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Peristiwa banjir merupakan salah satu aspek yang kerap kali dilupakan 
berkaitan dengan terjadinya banjir di daerah perkotaan sangat berkaitan erat dengan 
kesatuan wilayah yang disebut dengan daerah aliran sungai (DAS), sehingga 
pengelolaan suatu kawasan daerah aliran sungai diperlukan untuk menagani banjir 
pada kawasan daerah aliran sungai. Daerah studi kasus dalam penelitian ini adalah 
kawasan das pangkajene sebagai salah satu daerah yang rawan banjir di kabupaten 
pangkep. Penelitian difokuskan pada zonasi daerah rawan banjir berdasarkan tingkat 
proyeksi kerentanan banjir, serta melihat upaya pola pengelolaan kawasan rawan 
banjir dengan  pengembangan wilayah kedepannya. 
Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi daerah yang 
rentan terhadap banjir adalah dengan menggunakan GIS (Geography Information 
System). GIS ini memberikan informasi mengenai kondisi fisik suatu daerah, 
karakteristik banjir, kondisi penggunaan lahan dll, yang nantinya dapat dilakukan 
analisis terhadap daerah yang memiliki kemungkinan/rentan terhadap banjir.  
Dari hasil analisa diatas dapat diketahui zonasi daerah rawan banjir di 
Kawasan Das Pangkajene yang dibagi menjadi 3 zona yaitu zona kerentanan tinggi, 
sedang, dan rendah. Setiap zona memiliki karakteristik banjir dan faktor penyebab 
banjir yang berbeda-beda, dimana masalah drainase dan kondisi aspek fisik dasar 
yang merupakan faktor utama terjadinya banjir pada lokasi penelitian. 
Sebagai rekomendasi, perlu dilakukan  penglolaan kawasan rawan banjir Das 
Pangkajene berbasis Zona rawan bencana banjir, agar tidak terjadi dampak yang lebih 
besar dari bencana banjir tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi dasar kepada pemerintah dan masyarakat dalam hal Pengelolaan Kawasan 
rawan banjir di daerah yang rentang banjir di Das Pangkajene.  





A. Latar Belakang 
Peristiwa banjir merupakan salah satu aspek yang kerap kali dilupakan 
berkaitan dengan terjadinya banjir di daerah perkotaan sangat berkaitan erat dengan 
kesatuan wilayah yang disebut dengan daerah aliran sungai (DAS), sehingga 
pengelolaan suatu kawasan daerah aliran sungai diperlukan untuk menagani banjir 
pada kawasan daerah aliran sungai. 
 Banjir adalah aliran air di permukaan tanah (surface water) yang relatif 
tinggi dan tidak dapat ditampung oleh saluran drainase atau sungai, sehingga 
melimpah ke kanan dan kiri serta menimbulkan genangan/aliran dalam jumlah 
melebihi normal dan mengakibatkan kerugian pada manusia (Kementerian Pekerjaan 
Umum, 2003). Bencana banjir termasuk bencana alam yang hampir pasti terjadi pada 
setiap datangnya musim penghujan. Peristiwa banjir merupakan suatu indikasi dari 
ketidakseimbangan sistem lingkungan dalam proses mengalirkan air permukaan, 
dipengaruhi oleh besar debit air yang mengalir melebihi daya tampung daerah 
pengaliran, selain debit aliran permukaan banjir juga dipengaruhi oleh kondisi daerah 
pengaliran dan iklim (Curah hujan) setempat. 
Pada umumnya bencana banjir tersebut terjadi di wilayah Indonesia bagian 
barat yang menerima curah hujan lebih tinggi dibandingkan dengan di bagian Timur. 
Beberapa aspek yang termasuk dalam faktor kondisi alam penyebab banjir adalah 
kondisi alam (misalnya letak geografis wilayah), kondisi topografi, geometri sungai, 
(misalnya penyempitan ruas sungai, sedimentasi dan adanya ambang atau 




serta pemanasan global yang menyebabkan kenaikan permukaan air laut. Tidak 
tertutup kemungkinan terjadinya degradasi lahan, sehingga menambah luasan areal 
dataran rendah. Untuk pengelolaan ruang kawasan rawan banjir diarahkan pada 
penanganan banjir yang berupa pencegahan dini (preventif) dan pencegahan sebelum 
terjadinya bencana banjir (mitigasi), yang terdiri dari kombinasi antara upaya 
struktur (bangunan pengendali banjir) dan non-struktur (perbaikan atau pengendalian 
DAS). 
Bencana banjir merupakan fenomena alam, yang terjadi karena dipicu oleh 
proses alamiah dan aktivitas manusia yang tidak terkendali dalam mengeksploitasi 
alam. Proses alamiah sangat tergantung pada kondisi curah hujan, tata air tanah, 
struktur geologi, jenis batuan, geomorfologi, dan topografi lahan. Sedangkan 
aktivitas manusia terkait dengan perilaku dalam mengeksploitasi alam untuk 
kesejahteraan manusia, membuang sampah kedalam sungai, sehingga akan 
cenderung merusak lingkungan. Maka dari itu banjir sangat merugikan manusia. 
Daerah aliran sungai (DAS) merupakan suatu kawasan yang dibatasi oleh 
pemisahan topografi yang menampung, menyimpan dan mengalirkan curah hujan 
yang jatuh diatasnya kedalam suatu sistem pengaliran sungai yang jauh lebih kecil 
yang dibatasi oleh alam secara topografi serta aspek lainnya (Suripin, 2004). Suatu 
DAS terdiri dari berbagai jenis penggunaan lahan, seperti pemukiman, pertanian, 
perkebunan, hutan produksi dan hutan lindung. Indonesia memiliki 5.590 sungai 
utama dan 65.017 anak sungai, dari 5,5 ribu sungai utama panjang totalnya mencapai 
94.573 km dengan luas Daerah Aliran Sungai (DAS) mencapai 1.512.466 km
2
. 
Selain mempunyai fungsi hidrologis, sungai juga mempunyai peran dalam menjaga 




Kerusakan di Daerah Aliran Sungai telah diisyaratkan di dalam Al Qur’an 
bahwa kerusakan yang terjadi di muka bumi ini ada yang disebabkan oleh ulah 
maupun kegiatan manusia. Sebagaimana telah dijelaskan dalam Al Qur’an pada 
Surah Ar-Rum ayat 41 yang mengisyaratkan bahwa seluruh kerusakan yang terjadi di 
muka bumi ini disebabkan oleh ulah maupun kegiatan manusia. Dalam hal ini, dapat 
dilihat pada firman Allah dalam QS. Ar-Rum 30: 41. 
 
َََرَهظَ َداََسفۡلٱََِيف ََربۡلٱَََوَِرَۡحبۡلٱََيِدَۡيأََۡتبَسَكَاَِمبَِساَّنلٱََم َهقيِذ ِيلََََضَۡعبيِذَّلٱَ
ََنى عِجَۡريَۡم هَّلََعلَْاى لِمَعَ١٤َ 
Terjemahnya: 
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar) (Q.S. 
30 Ar-Rum : 41).  






Telah menceritakan kepada kami’ Ali Bin Abdullah telah menceritakan 
kepada kami Sufyan berkata; Amru pernah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sa’id Al Musayyab dari kakeknya berkata; Pada zaman 
jahiliyyah pernah terjadi banjir. 
Dari potongan ayat di atas pendapat ulama Bukhori Muslim yaitu: segala 
kerusakan alam yang terjadi dibumi ini, itu karena ulah dari perbuatan manusia itu 
sendiri. Dan dampak negatif dari kerusakan alam itu sendiri nantinya akan dirasakan 
oleh manusia. Seperti: terjadi banjir, tanah longsor, kemarau panjang yang terjadi 
pada saat ini, dan lain sebagainya. Itu semua adalah ulah dari manusia sendiri. 
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Sebagai khalifah dibumi maka manusia dianjurkan untuk selalu menjaga 
kelestarian alam, agar alam bisa bersahabat dengan manusia dan isi alam dapat 
dinikmatinya. Dan manusia diperingatkan untuk selalu mengingat Allah dan tidak 
menyekutukannya dengan sesuatu apapun selain dari-Nya, karena itu akan 
berdampak buruk, baik bagi lingkungan, juga bagi manusia sendiri. 
Melihat kondisi eksisting bencana banjir di Kabupaten Pangkep umumnya 
terjadi di Kecamatan Pangkajene. Dimana Kecamatan Pangkajene merupakan 
Ibukota Kabupaten Pangkep, mempunyai karakteristik wilayah rawan banjir karna 
adanya sungai Pangkajene. Secara Administrasi, Daerah Aliran Sungai Pangkajene 
berada di Kabupaten Pangkep, secara administratif luas wilayah Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan 12.362,73 Km2, untuk wilayah laut seluas 11.464,44 
Km2, dengan daratan seluas 898,29 Km2, dan panjang garis pantai di Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan yaitu 250 Km, yang membentang dari barat ke timur. 
Daerah Aliran Sungai Pangkajene dengan luas 401 km2, dimana merupakan daerah 
tangkapan hujan dari beberapa anak Sungai Pangkejene sebagai sungai utama.  
Adapun masalah yang terjadi akan banjir apabila intensitas hujan tinggi 
ataupun air sungai meluap yakni Kelurahan Pabbundukan, Kelurahan Mappasaile, 
Kelurahan Padoangdoangan, Kelurahan Jagong, Kelurahan Tumampua, Kelurahan 
Tekolabbua dan Kelurahan Arong Appaka Kecamatan Pangkajene, karena wilayah 
tersebut posisinya rendah. Berdasarkan kondisi eksisting, di wilayah ini terdapat 
berbagai macam akivitas seperti pemukiman penduduk, perdagangan dan jasa, 
pertanian, tambak/empang. Sebagaimana peruntukan lahan di wilayah ini sebagai 
kawasan campuran, dan masalah yang paling meresahkan masyarakat yang berada di 
Kelurakan Arong Appaka dan Tekolabbua karna merupakan Hilir DAS Pangkajene 
dimana dilihat dari penggunaan lahan wilayah Kelurahan Arong Appaka merupakan 
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daerah tambak/empang, masalah utama yang di hadapi saat musim hujan adalah 
sering terjadi banjir yang mengakibatkan meluapnya sungai sehingga 
tambak/empang ikut meluap yang merugikan masyarakat karna sumber pendapatan 
dari hasil tambak/empang yang mengalami kerugian misalnya kurangnya hasil panen 
ikan atau dipanen sebelum masa panen untuk menhindari banjir. 
Selain masalah diatas masalah DAS Pangkajene yaitu tingginya sedimentasi 
di sungai yang menyebabkan kapasitas daya tampung air berkurang sehingga terjadi 
peluapan yang dapat mengakibatkan banjir. Pengelolaan DAS selama ini belum tepat 
sasaran tingkat kekritisan suatu DAS di tunjukkan oleh menurunnya penutupan 
vegetasi permanen dan meluasnya lahan kritis sehingga menurunkan kemampuan 
DAS dalam menyimpan air yang berdamfak pada meningkatnya frekuensi banjir, 
erosi, dan penyebaran tanah longsor. Sehingga perlu adanya antisipasi berupa 
analisis rawan banjir serta mengelola pola kawasan rawan banjir dengan pendekatan 
zonasi.  
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti merasa penting untuk melakukan 
penelitian tengtang ANALISIS PENGELOLAAN KAWASAN RAWAN BANJIR 
BERBASIS ZONASI DI KABUPATEN PANGKEP. (Studi Kasus: Daerah Aliran 










B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut: 
1.   Bagaimana Zonasi Kawasan Rawan Banjir Daerah Aliran Sungai (DAS) 
Pangkajene Kabupaten Pangkep? 
2.   Bagaimana Pola Pengelolaan Kawasan Rawan Banjir Berbasis Zonasi 
Daerah Aliran Sungai Pangkajene Kabupaten Pangkep (DAS)? 
C. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dalam menyusun penelitian ini yaitu untuk: 
1.   Untuk menjelaskan Zonasi Kawasan Rawan Banjir Daerah Aliran Sungai 
(DAS) Pangkajene Kabupaten Pangkep. 
2.   Untuk menjelaskan Pola Pengelolaan Kawasan Rawan Banjir Berbasis 
Zonasi Daerah Aliran Sungai Pangkajene (DAS) Kabupaten Pangkep. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.   Sebagai bahan masukan khususnya bagi pemerintah Kabupaten Pangkep 
dalam mengambil kebijakan arahan pengelolaan kawasan rawan banjir di 
Sungai Pangkajene. 
2.   Sebagai bahan referensi bagi peneliti yang akan melakukang penelitian 
serupa. 
E. Ruang Lingkup Penelitian  
Ruang lingkup penelitian ini terdiri dari ruang lingkup materi dan ruang 
lingkup wilayah. Ruang lingkup materi bertujuan membatasi materi pembahasan, 




1.   Ruang Lingkup Materi 
Kajian materi (analisis) sebagai ruang lingkup materi ialah penetapan 
kawasan rawan banjir di Daerah Aliran Sungai Pangkajene dengan melihat 
tingkat kerawanan banjir berdasarkan hasil analisis metode RRA dan analisis 
tingkat ketentangan banjir sehingga menghasilkan zona rawan banjir. Sedangkan 
untuk pola pengelolaan dapat dilihat dari berdasarkan zonasi. 
2.   Ruang Lingkup Wilayah 
Adapun ruang lingkup bahasan dalam perencanaan ini yaitu difokuskan 
pada Daerah Aliran Sungai Pangkajene dengan beberapa kelurahan yaitu 
Kelurahan Pabbundukan, Kelurahan Mappasaile, Kelurahan Padoangdoangan, 
Kelurahan Jagong, Kelurahan Tumampua, Kelurahan Tekolabbua dan Kelurahan 
Arong Appaka yang terdapat di Kecamatan Pangkajene, Kabupaten Pangkajene. 
F. Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika pembahasan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Membahas tengtang pengertian banjir, banjir dan sirkulasi hidrologi, 
jenis-jenis banjir, Tipologi kawasan rawan banjir, parameter-parameter 
kerentanan banjir, identifikasi daerah rawan banjir, pengertian daerah aliran 
sungai, fungsi dan peran daerah aliran sungai, pengelolaan daerah aliran sungai, 






BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Menjelaskan tentang metodologi penelitian yang terdiri dari jenis 
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, jenis dan sumber data, variabel 
penelitian, teknis pengumpulan data, metode analisis data, definisi operasional. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Menjelaskan tentang arah kebijakan serta kondisi fisik lokasi penelitian 
sesuai fakta lapangan yang terdiri dari arahan kebijakan Daerah Rawan Banjir di 
Kabupaten Pangkep, Gambaran umum Kabupaten Pangkep, Tinjauan khusus 
lokasi penelitian DAS pangkajene, tentang analisis lokasi penelitian yang terdiri 
dari analisis fisik wilayah, analisis metode RRA, analisis tingkat kerentanan 
banjir, analisi pola pengelolaan kawasan rawan banjir DAS Pangkajene serta 
kaitan antara kajian penelitian dan kajian Al-Quran. 
BAB V PENUTUP 
Menjelaskan tentang kesimpulan hasil kajian atau penelitian berbasis 
mitigasi bencana. Serta saran-saran kepada pemerintah sebagai masukan dalam 








A. Pengertian Banjir  
Banjir merupakan salah satu bencana alam yang sering meresahkan oleh 
masyarakat. Banjir merupakan peristiwa terbenamnya daratan yang biasa kering 
karena adanya volumenya meningkat. Banjir adalah berair banyak dan deras dan 
kadang-kadang meluap (Kamus Besar Bahasa Indonesia). 
Banjir merupakan proses meluapnya air sungai ke daratan sehingga dapat 
menimbulkan kerugian harta benda penduduk serta dapat menimbulkan korban jiwa, 
banjir dapat merusak bangunan, sarana dan prasarana, lingkungan hidup serta 
merusak tata kehidupan masyarakat, maka sudah semestinya dari berbagai pihak 
perlu memperhatikan hal-hal yang dapat mengakibatkan banjir dan sedini mungkin 
diantisipasi untuk memperkecil kerugian yang ditimbulkan (Robert j. Kodoatie dan 
Sugianto, 2002). 
Banjir adalah peristiwa dimana daratan yang biasanya kering menjadi 
tergenang air yang disebabkan oleh tingginya curah hujan dan topografi wilayah 
berupa dataran rendah hingga cekung ataupun kemampuan infiltrasi tanah rendah 
sehingga tanah tidak mampu tidak mampu menyerap air. Bencana alam banjir 
termasuk bencana yang dapat diprediksi karena biasanya ditandai dengan hujan yang 
turun terus menerus, atau akibat bendungan jebol. Meski demikian, bencana banjir 
sering sulit diantisipasi sehingga menimbulkan korban jiwa, terutama banjir bandang 




B. Banjir dan Siklus Hidrologi 
Siklus hidrologi pada hakekatnya merupakan sirkulasi ari di bumi, yang 
secara alami melibatkan seluruh fenomena alam yang ada dalam prosesnya. Secara 
fisik, sungai akan berfungsi sebagai pengumpul dari 3 (tiga) jenis limpasan, yaitu 
limpasan permukaan (surface runoff), aliran intra (interflow), dan limpasan air tanah 
(groundwater runoff), yang akhirnya akan mengalir ke laut. Secara singkat proses 
yang terjadi adalah, uap dari laut dihembus ke atas daratan (kecuali bagian yang telah 
jatuh sebagai persipitasi ke laut), jatuh ke daratan sebagai persipitasi (sebagian jatuh 
langsung ke sungai-sungai dan mengalir langsung ke laut). Sirkulasi yang kontinu 
antara air laut dan air daratan akan berlangsung terus menerus, dan sirkulasi air ini 
disebut dengan Siklus Hidrologi (Hydrological cycle). (Karina Dwi Angreni, 2012). 
C. Jenis-Jenis Banjir  
Berdasarkan Pedoman Pengendalian Pemanfaatan Ruang di Kawasan Rawan 
Bencana Banjir (Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah Direktorat 
Jenderal Penataan Ruang, 2003) memaparkan jenis-jenis banjir ditinjau dari aspek 
penyebabnya, jenis banjir yang ada dapat diklasifikasikan menjadi 4 jenis, yaitu:  
1.   Banjir yang disebabkan oleh hujan yang lama, dengan intensitas rendah 
selama beberapa hari. Dengan kapasitas penyimpanan air yang dimiliki oleh 
masing-masing Satuan Wilayah Sungai (SWS) yang akhirnya terlampaui, 
maka air hujan yang terjadi akan menjadi limpasan yang selanjutnya akan 
mengalir secara cepat ke sungai-sungai terdekat, dan meluap menggenangi 
areal dataran rendah di kiri-kanan sungai. Jenis banjir ini termasuk yang 
paling sering terjadi di Indonesia. 
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2.   Banjir karena salju yang mengalir, terjadi karena mengalirnya tumpukan 
salju dan kenaikan suhu udara yang cepat di atas lapisan salju. Aliran salju 
ini akan mengalir dengan cepat bila disertai dengan hujan. Jenis banjir ini 
hanya terjadi di daerah yang bersalju. 
3.   Banjir Bandang (flash flood), disebabkan oleh tipe hujan konvensional 
dengan intensitas yang tinggi dan terjadi pada tempat-tempat dengan 
topografi yang curam di bagian hulu sungai. Aliran air banjir dengan 
kecepatan tinggi akan memiliki daya rusak yang besar, dan akan lebih 
berbahaya bila disertai dengan longsoran, yang dapat mempertinggi daya 
rusak terhadap yang dilaluinya. 
4.   Banjir yang disebabkan oleh pasang surut atau air balik (back water) pada 
muara sungai atau pada pertemuan dua sungai. Kondisi ini akan 
menimbulkan dampak besar, bila secara bersamaan terjadi hujan besar di 
daerah hulu sungai yang mengakibatkan meluapnya air sungai di bagian 
hilirnya, serta disertai badai yang terjadi di lautan atau pantai.  
D. Faktor Penyebab Banjir  
Menurut Mulyono, dalam bukunya Menangani Banjir, Kekeringan dan 
Lingkungan (2005; 6) menjelaskan bahwa beberapa faktor penting penyebab banjir 
di Indonesia yakni : 
1.   Faktor hujan  
Hujan bukanlah penyebab utama banjir dan tidak selamanya hujan 
lebat akan menimbulkan banjir. Begitu pula sebaliknya. Terjadinya atau 
tidaknya banjir justru sangat tergantung dari keempat faktor penyebab 
lainnya karena secara statistic hujan sekarang ini merupakan pengulangan 
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belaka dari hujan yang telah terjadi di masa lalu. Hujan sejak jutaan tahun 
yang lalu berinteraksi dengan faktor ekologi, geologi, dan vulkanik 
mengukir permukaan bumi menghasilkan lembah, ngarai, danau, cekungan 
serta sungai dan bantarannya. Permukaan bumi ini kemudian 
memperlihatkan secara jelas lokasi-lokasi rawan banjir yang perlu 
diwaspadai. 
Penanggulangan banjir dari faktor hujan ini sangat sulit dan bahkan 
mustahil karena hujan adalah faktor ekstern yang digerakkan oleh iklim 
makro/global. Usaha yang masih bisa dilakukan adalah menjauhkan 
pemukiman, industri, dan pusat pertumbuhan lainnya dari daerah banjir 
yang sudah secara historis dipetakan oleh hujan.  
2.   Faktor DAS  
Daerah Aliran Sungai adalah wilayah tangkapan air hujan yang akan 
mengalir ke sungai yang bersangkutan. Perubahan fisik yang terjadi di DAS 
akan berpengaruh langsung terhadap kemampuan DAS terhadap banjir. 
DAS dimaksudkan sebagai kemampuan DAS untuk menahan air di bagian 
hulu. Perubahan tata guna lahan, misalnya dari hutan dijadikan perumahan, 
perkebunan atau lapangan golf akan menyebabkan retensi DAS ini 
berkurang secara drastic. Seluruh air hujan akan dilepaskan DAS ke arah 
hilir. Sebaliknya semakin besar retensi suatu DAS semakin baik, karena air 
hujan dapat dengan baik diresapkan (diretensi) di DAS ini dan secara 
perlahan-lahan dialirkan ke sungai hingga tidak menimbulkan banjir di hilir. 
Manfaat langsung peningkatan retensi DAS lainnya adalah bahwa 
konservasi air di DAS terjaga, muka air tanah stabil, sumber air terpelihara, 
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kebutuhan air untuk tanaman terjamin dan fluktuasi debit sungai dapat 
stabil.  
Retensi DAS dapat ditingkatkan dengan cara, program penghijauan 
yang menyeluruh baik di perkotaan, pedesaan atau kawasan lain, 
mengaktifkan reservoir-reservoir alamiah, pembuatan resapan-resapan air 
hujan alamiah dan pengurangan atau menghindari sejauh mungkin 
pembuatan lapisan keras permukaan tanah yang dapat berakibat sulitnya air 
hujan meresap ke tanah. Memperbaiki retensi DAS pada prinsipnya adalah 
memperbanyak kemungkinan air hujan dapat meresap secara alamiah ke 
dalam tanah sebelum masuk ke sungai atau mengallir ke hilir.  
3.   Faktor kesalahan pembangunan alur sungai 
Pola penanggulangan banjir serta longsor sejak abad 16 hingga akhir 
abad 20 di seluruh dunia adalah hamper sama, yaitu dengan pelurusan, 
sudetan, pembuatan tanggul, pembetonan dinding dan pengerasan tampang 
sungai. Sungai-sungai di Indonesia 30 tahun terakhir ini juga mengalami hal 
serupa. Intinya pola ini adalah mengusahakan air banjir secepat-cepatnya 
dikuras ke hilir, tanpa memperhitungkan banjir yang akan terjadi di hilir.  
Pola pelurusan dan sudetan mengakibatkan percepatan aliran air 
menuju hilir. Di bagian hilir akan menanggung volume aliran air yang jauh 
lebih besar dibanding sebelumnya. Jika tampang sungai di tempat ini tidak 
mencukupi maka akan terjadi peluapan kebagian bantaran. Jika bantaran 
sungai tidak cukup, bahkan mungkin telah penuh dengan rumah-rumah 
penduduk, maka akan terjadi penggelembungan atau pelebaran aliran. 
Akibatnya areal banjir semakin melebar atau bahkan alirannya dapat 
berpindah arah. Pelurusan dan sudetan sungai pada hakekatnya merupakan 
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penghilangan retensi atau pengurangan kemampuan retensi alur sungai 
terhadap aliran airnya. Penyelesaian masalah banjir di suatu tempat dengan 
cara ini pada hakekatnya merupakan penciptaan masalah banjir baru di 
tempat lain di bagian hilirnya.  
4.   Fakor pendangkalan 
Faktor pendangkalan sungai termasuk faktor yang penting pada 
kejadian banjir. Pendangkalan sungai berarti terjadinya pengecilan tampang 
sungai, hingga sungai tidak mampu mengalirkan air yang melewatinya dan 
akhirnya meluap (banjir). Pendangkalan sungai dapat diakibatkan oleh 
proses pengendapan (sedimentasi) terus-menerus (terutama dibagian hilir 
sungai). Proses sedimentasi di bagian hilir ini dapat disebabkan karena erosi 
yang intensif di bagian hulu. Masalah pendangkalan sungai ini sudah sangat 
serius dan ditemukan di hamper seluruh daerah hilir/muara di Indonesia.  
Pendangkalan sungai juga dapat diakibatkan oleh akumulasi endapan 
sampah yang dibuang masyarakat ke sungai. Sampah domestic yang di 
buang oleh warga masyarakat ke sungai terutama di kota-kota besar akan 
berakibat terjadinya pendangkalan dan penutupan alur sungai sehingga 
aliran air tertahan akhinya sungai meluap. 
5.   Faktor tata wilayah dan pembangunan sarana-prasarana  
Kesalahan fatal yang sering dijumpai dalam perencanaan tata 
wilayah adalah penetapan kawasan pemukiman atau pusat perkembangan 
justru di daerah-daerah rawan banjir. Terlebih lagi perkembangan tata 
wilayah juga sering tidak bisa dikendalikan, sehingga mengarah ke daerah 
banjir. Sebagai contoh, banyak sekali perumahan baru yang dibangun di 
daerah bantaran dan tebing sungai yang rawan banjir dan longsor. Demikian 
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juga banyak terjadi bahwa pembangunan jalan tol, jalan propinsi, tanggul, 
saluran drainase justru dapat menyebabkan terjadinya di kawasan tertentu 
karena salah dalam perencanaannya. Sehingga air tertahan tidak bisa lancar 
keluar dari kawasan ini atau semua air mengalir menuju kawasan ini hingga 
menyebabkan banjir. Penyelesaian masalah ini tidak bisa digeneralisasi.  
Adapun identifikasi penyebab utama kawasan rawan bencana banjir menurut 
(Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah Direktorat Jenderal Penataan 
Ruang dalam Pedoman Pengendalian Pemanfaatan Ruang di Kawasan Rawan 
Bencana Banjir, 2006) yakni : 
1. Faktor Kondisi Alam  
Beberapa aspek yang termasuk dalam faktor kondisi alam penyebab 
banjir adalah kondisi alam (misalnya letak geografis wilayah), kondisi 
toporafi, geometri sungai, (misalnya meandering, penyempitan ruas sungai, 
sedimentasi dan adanya ambang atau pembendungan alami pada ruas 
sungai), serta pemanasan global yang menyebabkan kenaikan permukaan air 
laut. Tidak tertutup kemungkinan terjadinya degradasi lahan, sehingga 
menambah luasan areal dataran rendah.  
2. Faktor Peristiwa Alam 
a. Curah hujan yang tinggi dan lamanya hujan;  
b. Air laut pasang yang mengakibatkan pembendungan di muara sungai; 
c. Air/arus balik (back water) dari sungai utama;  
d. Penurunan muka tanah (land subsidance);  
e. Pembendungan aliran sungai akibat longsor, sedimentasi dan aliran 
lahar dingin.  
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3. Aktivitas Manusia 
a. Pembudidayaan daerah dataran banjir;  
b. Peruntukan tata ruang di dataran banjir yang tidak sesuai; 
c. Belum adanya pola pengelolaan dan pengembangan dataran banjir; 
d. Permukiman di bantaran sungai;  
e. Sistem drainase yang tidak memadai;  
f. Terbatasnya tindakan mitigasi banjir;  
g. Kurangnya kesadaran masyarakat di sepanjang alur sungai;  
h. Penggundulan hutan di daerah hulu;  
i. Terbatasnya upaya pemeliharaan bangunan pengendali banjir;  
j. Elevasi bangunan tidak memperhatikan peil banjir.  
E. Tipologi Kawasan Rawan Banjir  
Kawasan rawan banjir merupakan kawasan yang sering atau berpotensi tinggi 
mengalami bencana banjir sesuai karakteristik penyebab banjir, kawasan tersebut 
dapat dikategorikan menjadi empat tipologi (Kementrian Pekerjaan Umum, 2006) 
sebagai berikut : 
1. Daerah Pantai. 
Daerah pantai merupakan daerah yang rawan banjir karena daerah 
tersebut merupakan dataran rendah yang elevasi permukaan tanahnya lebih 
rendah atau sama dengan elevasi air laut pasang rata-rata (meansea level) 
dan tempat bermuaranya sungai yang biasanya mempunyai permasalahan 
penyumbatan muara. Kawasan ini banyak terdapat di kota-kota besar (urban 
area) di dunia, sehingga sering terjadi bencana banjir yang mengakibatkan 
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kerugian yang cukup besar, seperti korban jiwa, harta benda, serta merusak 
prasarana dan sarana kota.  
2. Daerah Dataran Banjir (Floodplain Area). 
Daerah dataran banjir (Floodplain Area) adalah daerah di kanan-kiri 
sungai yang muka tanahnya sangat landai dan relatif datar, sehingga aliran 
air menuju sungai sangat lambat yang mengakibatkan daerah tersebut rawan 
terhadap banjir baik oleh luapan air sungai maupun karena hujan local. 
Kawasan ini umumnya terbentuk dari endapan lumpur yang sangat subur 
sehingga merupakan daerah pengembangan (pembudidayaan) seperti 
perkotaan, pertanian, permukiman dan pusat kegiatan perekonomian, 
perdagangan, industri, dll. 
3. Daerah Sempadan Sungai 
Daerah Sempandan Sungai merupakan daerah rawan bencana banjir 
yang disebabkan pola pemanfaatan ruang budidaya untuk hunian dan 
kegiatan tertentu. Pemanfaatan lahan yang sering ditemui pada daerah 
sempandan antara lain: 
a. Untuk budidaya pertanian, dengan jenis tanaman yang diijinkan; 
b. Untuk kegiatan niaga, penggalian dan penimbunan; 
c. Untuk pemasangan papan reklame, papan penyuluhan dan peringatan, 
serta rambu-rambu pekerjaan; 
d. Untuk pemasangan rentangan kabel listrik, kabel telepon, dan pipa air 
minum; 
e. Untuk pemancangan tiang atau pondasi prasarana jalan/jembatan, baik 
umum maupun kereta api; 
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f. Untuk penyelenggaraan kegiatan-kegiatan yang bersifat sosial dan 
kemasyarakatan dan keamanan fungsi serta fisik sungai; 
g. Untuk pembangunan prasarana lalu lintas air dan bangunan 
pengambilan dan pembuangan air. 
Di daerah perkotaan yang padat, daerah sempandan sungai sering 
dimanfaatkan oleh penduduk sebagai tempat hunian dan kegiatan usaha, 
sehingga sering menimbulkan dampak bencana banjir yang membahayakan 
jiwa dan harta benda. 
4. Daerah Cekungan 
Daerah cekungan merupakan daerah yang relatif cukup luas baik di 
dataran rendah maupun di dataran tinggi. Apabila penatan kawasan tidak 
terkendali dan sistem drainase yang kurang memadai, dapat menjadi daerah 
rawan banjir. 
Tipologi kawasan rawan bencana banjir merupakan klasifikasi 
kawasan berdasarkan penyebab, sehingga arahan/usulan pengelolaan atau 
pemanfaatan ruang dapat lebih praktis. Tipologi Kawasan Rawan Bencana 
Banjir ditentukan berdasarkan parameter : 
a. Karakteristik kawasan  
b. Tingkat resiko bahaya banjir 
Daerah rawan banjir memiliki ciri ciri khas sebagai berikut : 
a. Daerah dengan topografi berupa cekungan dan/atau dataran landai, 
dimana elevasi tanah mendekati atau dibawah muka air laut. 
b. Daerah dataran banjir alami seperti rawa dan bantaran sungai. 
c. Daerah Aliran Sungai (DAS) yang melampaui batas kritis, dengan ciri-
ciri: tanah tandus, rasio debit maksimum terhadap debit minimum 
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sangat besar (sungai sangat kering di saat kemarau dan sangat penuh 
disaat hujan). 
d. Daerah dengan curah/intensitas hujan sangat tinggi. 
e. Daerah dengan sistem saluran pembuangan air penuh dengan sampah. 
f. Daerah pantai yang rawan terhadap badai tropis. 
g. Daerah pantai yang rawan tsunami yang bisa diakibatkan oleh gempa 
tektonik dasar laut maupun gempa akibat gunung api aktif yang terletak 
didasar laut seperti krakatau. 
h. Daerah hilir dam terutama yang telah beroperasi cukup lama. 
F. Parameter – Parameter Kerentanan Banjir  
1.   Infiltrasi tanah 
Infiltrasi tanah adalah perjalanan air kedalam tanah sebagai akibat 
gaya kapiler dan grafitasi. Proses terjadinya infiltrasi melibatkan beberapa 
proses yang saling berhubungan yaitu proses masuknya air hujan melalui 
pori-pori permukaan tanah, tertampungnya air hujan tersebut kedalam tanah 
dan proses mengalirnya air tersebut ke tempat lain yang dipengaruhi oleh 
tekstur dan struktur tanah (Agus Joko Pratomo dalam Asdak, 2004). 
Tekstur tanah turut menentukan tata air dalam tanah berupa 
kecepatan infiltrasi, penetrasi dan kemampuan pengikatan air oleh tanah 
serta merupakan satu-satunya sifat fisik tanah yang tetap dan tidak mudah 
diubah oleh tangan manusia jika tidak ditambah dari tempat lain. 
2. Kemiringan Lereng 
Kemiringan lereng mempengaruhi jumlah dan kecepatan limpasan 
permukaan, drainase permukaan, penggunaan lahan dan erosi. Diasumsikan 
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semakin landai kemiringan lerengnya, maka aliran limpasan permukaan 
akan menjadi lambat dan kemungkinan terjadinya genangan atau banjir 
menjadi besar, sedangkan semakin curam kemiringan lereng akan 
menyebabkan aliran limpasan permukaan menjadi cepat sehingga air hujan 
yang jatuh akan langsung dialirkan dan tidak menggenangi daerah tersebut, 
sehingga resiko banjir menjadi kecil. (Richard, 1955 dalam Asriningrum 
dan Gunawan, 1998) 
3.   Penggunaan Lahan 
Jika dihubungkan dengan proses hidrologi, vegetasi penutup 
menentukan nilai koefisien air (C) yang merupakan penentu besar-kecilnya 
debit aliran. Guna lahan merupakan salah satu faktor yang cukup 
berpengaruh terhadap tingkat kerentanan banjir yang terjadi. Semakin 
tinggi kepadatan bangunan dan kurangnya daerah resapan air maka kian 
rentan wilayah tersebut terhadap banjir. Dimana bila suatu wilayah yang 
memiliki tingkat kepadatan bangunan semakin bertambah tanpa adanya 
ruang terbuka yang dapat berfungsi untuk menjaga keseimbangan 
lingkungan. Sehingga  kawasan penyerapan semakin berkurang, yang 
mengakibatkan meningkatnya jumlah limpasan air hujan dan semakin tinggi 
pula tingkat kerentanan banjir pada  wilayah tersebut. (Agus Joko Pratomo 
dalam Asdak, 2004). 
4. Klasifikasi Banjir  
Meliputi luas genangan, kedalaman atau ketinggian genangan, lama 
genangan, dan frekuensi/periode ulang genangan (BAKORNAS PB) 
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G. Identifikasi Kawasan Daerah Rawan Banjir 
1.   Analisis Bahaya Banjir 
Analisis bahaya banjir ditujukan untuk mengidentifikasi daerah yang 
akan terkena genangan banjir. Daerah bahaya banjir/peta bahaya banjir 
tersebut dapat diidentifikasi melalui dua (2) metode (Karina Dwi Angreni, 
2012). 
a. Mensimulasikan Intensitas serta tinggi curah hujan, tata guna lahan, 
luasan daerah tangkapan air, kondisi aliran sungai dan saluran drainase 
lainnya serta kondisi pasang surut kemudian dioverlaykan dengan peta 
topografi di daerah hilir. 
b. Memetakan hubungan antara intensitas serta tinggi curah hujan dengan 
lokasi yang tergenang berdasarkan sejarah terjadinya banjir. 
Untuk mendukung upaya tersebut diperlukan serangkaian data 
tengtang kondisi topografi, geologi, tata guna lahan daerah tangkapan air, 
kondisi pasang surut, kondisi aliran sungai, dan prakiraan intensitas curah 
hujan. Secara rinci informasi yang perlu dimunculkan dalam peta bahaya 
banjir tersebut meliputi antara lain. 
a. Intensitas curah hujan pemicu terjadinya banjir 
b. Kedalaman banjur (contoh: 0 – 0.5 meter, 0.5-1.0 meter, >1.0 meter) 
c. Lokasi serta luasan yang akan tergenang berdasarkan curah hujan 
tertentu 
d. Lama waktu terjadinya genangan serta kecepatan alirannya 




2.   Analisis Tingkat Kerentanan terhadap Banjir 
Kerentanan banjir (flood susceptibility) adalah tingkat kemudahan 
suatu daerah untuk terkena banjir (Dibyosaputro, 1984). Daerah yang sangat 
terpengaruh adanya banjir adalah daerah dengan relief datar dan landau (Lili 
Somantri) 
Analisa kerentanan ditujukan untuk mengidentifikasi dampak 
terjadinya banjir berupa jatuhnya korban jiwa maupun kerugian ekonomi 
baik dalam jangka pendek yang terdiri dari hancurnya permukiman 
infrastruktur, sarana dan prasarana serta bangunan lainnya, maupun 
kerugian ekonomi jangka panjang yang berupa terganggunya roda 
perekonomian akibat trauma maupun kerusakan sumberdaya alam 
lainnya.(Departemen Kelautan dan Perikanan, 2004) 
Analisa kerentanan tersebut didasarkan pada beberapa aspek, antara 
lain tingkat kepadatan permukiman di daerah rawan banjir, karakteristik 
genangan banjir maupun kondisi topografi/kemiringan lereng, dan pola 
penggunaan lahan pada suatu wilayah. 
H. Pengertian Daerah Aliran Sungai (DAS) 
Undang-Undang No. 07 Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air menjelaskan 
bahwa daerah aliran sungai adalah suatu wilayah daratan yang merupakan satu 
kesatuan dengan sungai dan anak-anak sungainya, yang berfungsi menampung, 
menyimpan, dan mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke danau atau ke laut 
secara alami, yang batas di darat merupakan pemisah topografi dan batas di laut 
sampai dengan daerah perairan yang masih terpengaruh aktivitas daratan. 
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Adapun beberapa istilah dalam hal pengertian yang terkandung didalamnya 
berkaitan dengan pengelolaan DAS, dalam Peraturan Menteri Hehutanan Republik 
Indonesia Nomor: PP. 39/Menhut-II/2009 tentang Daerah Aliran Sungai (DAS) 
adalah suatu wilayah daratan yang merupakan satu kesatuan dengan sungai dan anak-
anak sungainya yang berfungsi menampung, menyimpan dan mengalirkan air yang 
berasal dari curah hujan ke danau atau laut secara alami, yang batas di darat 
merupakan pemisah topografis dan batas di laut sampai dengan daerah perairan yang 
masih terpengaruh aktivitas di daratan. 
Menurut Kamus Webster dalam Paembonan 1982 bahwa Daerah Aliran 
Sungai adalah suatu kawasan yang dibatasi oleh pemisah topografi yang 
menampung, menyimpan dan mengalirkan curah hujan yang jatuh diatasnya ke satu 
sungai utama yang bermuara di danau atau lautan. 
Batas‐batas alami DAS dapat dijadikan sebagai batas ekosistem alam, yang 
dimungkinkan bertumpang‐tindih dengan ekosistem buatan, seperti wilayah 
administratif dan wilayah ekonomi. Namun seringkali batas DAS melintasi batas 
kabupaten, propinsi, bahkan lintas negara. Suatu DAS dapat terdiri dari beberapa sub 
DAS, daerah Sub DAS kemudian dibagi‐bagi lagi menjadi sub‐sub DAS. 
Sub DAS adalah bagian DAS yang menerima air hujan dan mengalirkannya 
melalui anak sungai ke sungai utama. Setiap DAS terbagi habis kedalam Sub DAS-
Sub DAS. Wilayah Sungai (WS) atau wilayah DAS adalah suatu wilayah yang 
terdiri dari dua atau lebih DAS yang secara geografi dan fisik teknis layak 




I. Fungsi Suatu Daerah Aliran Sungai (DAS) 
Bencana alam banjir dan kekeringan yang silih berganti yang terjadi di suatu 
wilayah atau daerah merupakan salah satu dampak negatif kegiatan manusia pada 
suatu DAS. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa kegiatan manusia telah 
menyebabkan DAS gagal menjalankan fungsinya sebagai penampung air hujan yang 
jatuh dari langit, penyimpanan dan pendistribusi air tersebut ke saluran-saluran atau 
sungai, (Sri Indah Susilowati, 2007). 
Fungsi suatu DAS merupakan fungsi gabungan yang dilakukan oleh seluruh 
faktor yang ada pada DAS tersebut yaitu vegetasi, bentuk wilayah (topografi), tanah 
dan manusia. Apabila salah satu dari faktor-faktor tersebut diatas mengalami 
perubahan, maka hal tersebut akan mempengaruhi juga ekosistem DAS tersebut. 
Sedangkan perubahan ekosistem juga akan menyebabkan gangguan terhadap 
bekerjanya fungsi DAS, sehingga tidak sebagaimana mestinya. 
Gangguan terhadap suatu ekosistem daerah aliran sungai bisa bermacam-
macam terutama berasal dari penghuni suatu DAS yaitu manusia. Apabila fungsi dari 
suatu DAS terganggu maka system hidrologis akan terganggu, penangkapan curah 
hujan,resapan dan penyimpanan airnya menjadi sangat berkurang atau sistem 
penyalurannya menjadi sangat boros. Kejadian tersebut akan menyebabkan 
melimpahnya air pada musim hujan, dan sebaliknya sangat minimumnya air pada 
musim kemarau.  
Hal ini membuat fluktuasi debit sungai antara musim kemarau dan musim 
hujan berbeda tajam. Jadi jika fluktuasi debit sungai sangat tajam, berarti bahwa 
fungsi DAS tidak bekerja dengan baik, apabila hal ini terjadi berarti bahwa kualitas 
DAS tersebut adalah rendah. DAS berdasarkan fungsi dibagi dalam beberapa batasan 
(Sri Indah Susilowati, 2007), yaitu : 
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1.   DAS Bagian Hulu  
Didasarkan pada fungsi konservasi yang dikelola untuk 
mempertahankan kondisi lingkungan DAS agar tidak terdegradasi. Fungsi 
konservasi dapat diindikasikan dari kondisi tutupan vegetasi lahan DAS, 
kualitas air, kemampuan menyimpan air (debit), dan curah hujan. 
2.   DAS Bagian Tengah 
Didasarkan pada fungsi pemanfaatan air sungai yang dikelola untuk 
dapat memberikan manfaat bagi kepentingan sosial dan ekonomi, yang 
antara lain dapat diindikasikan dari kuantitas air, kualitas air, kemampuan 
menyalurkan air, dan ketinggian muka air tanah, serta terkait pada prasarana  
pengairan seperti pengelolaan sungai, waduk, dan danau. 
3.   DAS Bagian Hilir 
Didasarkan pada fungsi pemanfaatan air sungai yang dikelola untuk 
dapat memberikan manfaat bagi kepentingan sosial dan ekonomi, yang 
diindikasikan melalui kuantitas dan kualitas air, kemempuan menyalurkan 
iar, ketinggian curah hujan, dan terkait untuk kebutuhan pertanian, air 









Batasan Daerah Aliran Sungai, Sri Indah, 2007 
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J. Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS) 
Departemen Kehutanan RI (2001), Pengelolaan Daerah Aliran Sungai 
(DAS) sebagai bagian dari pembangunan wilayah saat ini masih menghadapi 
berbagai masalah yang kompleks dan saling terkait. Permasalahan tersebut 
bersumber dari faktor biofisik seperti erosi, banjir, dan kekeringan dan juga 
terkait dengan aspek sosial ekonomi dan kelembagaan, seperti belum 
berjalannya upaya-upaya pembangunan secara terpadu antar sektor dan antar 
instansi. Selain itu, tingkat kesadaran masyarakat tentang manfaat pelestarian 
sumberdaya alam juga sangat berpengaruh, sehingga akumulasi problem di atas 
akan mempengaruhi keberlanjutan suatu ekosistem DAS.  
Masalah biofisik yang dikemukakan di atas pada dasarnya merupakan 
konsekuensi dari terganggunya, atau bahkan rusaknya sumberdaya hutan dan 
lahan di bagian hulu dan tengah DAS sehingga tidak dapat berfungsi dengan 
baik untuk mengatur tata air. Kerusakan sumberdaya hutan dan lahan tersebut 
disebabkan oleh pemanfaatan yang tidak sesuai peruntukan atau melebihi 
kapasitas, seperti perladangan berpindah, penebangan liar dan konservasi lahan-
lahan rentan-degradasi menjadi areal permukiman. 
Pengelolaan DAS terpadu adalah proses formulasi dan implementasi 
suatu kegiatan yang menyangkut pengelolaan sumber daya alam dan manusia 
dalam suatu DAS dengan mempertimbangkan aspek sosial, ekonomi dan 






Pengelolaan Daerah Aliran Sungai bertujuan untuk : 
a. Mengkonservasi tanah pada lahan pertanian 
b. Memanen/menyimpan kelebihan air pada musim hujan dan 
memanfaatkannya pada musim kemarau 
c. Memacu usaha tani berkelanjutan dan menstabilkan hasil panen melalui 
perbaikan pengelolaan sistem pertanian 
d. Memperbaiki keseimbangan ekologi (hubungan tata air hulu dengan 
hilir, kualitas air, kualitas dan kemampuan lahan, dan keanekaragaman 
hayati). 
Dalam pengelolaan DAS harus jelas tujuan dan sasaran yang diinginkan. 
Sasaran pengelolaan DAS yang ingin dicapai pada dasarnya berupa: 
a. Terciptanya kondisi hidrologis yang optimal;  
b. Meningkatnya produktivitas lahan yang diikuti oleh perbaikan 
kesejahteraan  masyarakat 
c. Terbentuknya kelembagaan masyarakat yang tangguh dan muncul dari 
bawah (bottomup)    sesuai dengan sosial budaya setempat;  
d. Terwujudnya pembangunan yang berkelanjutan, berwawasan 
lingkungan dan berkeadilan. 
Apabila masalah utama suatu DAS adalah kerawanan terhadap banjir 
maka teknik yang dapat ditempuh adalah dengan mengusahakan agar air lebih 
banyak meresap ke dalam tanah di hulu dan di bagian tengah DAS. Usaha ini 
dapat ditempuh dengan menanam pohon dan/atau dengan tindakan konservasi 
sipil teknis seperti pembuatan sumur resapan, rorak dan sebagainya. Apabila 
yang menjadi masalah DAS adalah tingginya sedimentasi di sungai maka pilihan 
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teknik konservasi yang dapat dilakukan adalah dengan memperbaiki fungsi filter 
dari DAS. (Departemen Kehutanan RI, 2001). 
 
K. Pengelolaan Kawasan Rawan Banjir 
Untuk pengelolaan ruang kawasan rawan banjir diarahkan pada 
penanganan banjir yang berupa pencegahan dini (preventif) dan pencegahan 
sebelum terjadinya bencana banjir (mitigasi), yang terdiri dari kombinasi antara 
upaya struktur (bangunan pengendali banjir) dan non-struktur (perbaikan atau 
pengendalian DAS). Kebijakan yang terkait dengan upaya pengelolaan berupa 
Rekayasa Teknik dan Mekanisme Perijinan. 
1. Rekayasa Non-Struktural 
 Bentuk upaya pengendalian pemanfaatan ruang secara Non-Struktural 
(Pengendalian DAS), meliputi : 
a. Pengelolaan daerah pengaliran sungai (watershed management), yang 
diharapkan dapat mengurangi limpasan runoff pada DPS tersebut ke 
sungai utama. Pengelolaan daerah pengaliran sungai meliputi penerapan 
peraturan dan penegakan hukum serta pelaksanaan tata guna lahan (land 
use) )”yang terencana disesuaikan dengan kondisi lahan sehingga seluruh 
kegiatan di DPS tersebut dapat menunjang upaya konservasi lahan dan air 
serta dapat mengurangi limpasan/runoff ke sungai yaitu antara lain: 
1) Pembuatan terasering; 
2) Penghijauan dengan tanaman keras; 
3) Pembuatan saluran-saluran tanah yang dapat mengurangi erosi tanah, 
yang dapat menyebabkan sedimentasi sungai; 
4) Pembuatan sumur resapan; 
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5) Rehabilitasi situ-situ; 
6) Pembuatan check dam di badan sungai untuk menanggulangi erosi 
dasar sungai. 
Implementasi dan penegakan hukum dapat dilakukan oleh 
Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah, Departemen Kehutanan 
serta Menteri Negara Lingkungan Hidup, dalam pelaksanaan peraturan 
perundang-undangan yang ada seperti UU No.4 tahun 1982 tentang 
Ketentuan-ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup dan PP No.51 
tahun 1993 tentang Analisis Mengenal Dampak Lingkung, serta Keppres 
No. 32 tahun 1990 tentang Pengelolaan Kawasan Lindung. 
b. Pengelolaan kawasan banjir (floodplain management) termasuk penerapan 
zona tata guna lahan (land use zoning regulation) dan peraturan bentuk, 
struktur dan jenis bahan bangunan. Pengelolaan dataran banjir dilakukan 
melalui penerapan peraturan daerah yang menetapkan rencana tata ruang 
wilayah di kawasan banjir, dan disesuaikan dengan adanya kemungkinan 
banjir dengan membuat peta resiko banjir (flood map risk) dan pembagian 
zona/klasifikasi dataran banjir (floodplain zoning) berdasarkan tingkat 
kerawanan terhadap banjir, sehingga diharapkan dapat mencegah atau 
mengarahkan kegiatan yang mungkin timbul di kawasan tersebut. 
Pengelolaan kawasan rawan banjir memerlukan peta resiko banjir 
untuk mencegah dan menghindari dampak bencana banjir. Pembuatan 
pedoman tentang peta resiko banjir harus memperhatikan standard tertentu 
yang harus mudah di baca oleh semua orang. Publikasi peta resiko banjir 
sangat penting dan memiliki banyak manfaat bagi pelaku ekonomi, sosial, 
dan lingkungan, oleh karena itu data dan informasi yang diperlukan untuk 
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membuat peta tersebut dikumpulkan dan dievaluasi untuk mendapatkan 
peta resiko banjir yang akurat 
c. Flood proofing dari bangunan yang ada pada kawasan tersebut.Flood 
proofing tidak mencegah terjadinya banjir, tapi mengurangi dampak 
bencana pada saat kejadian banjir, yaitu antara lain dengan : 
1) Meninggikan elevasi muka tanah; 
2) Meninggikan elavasi struktur bangunan; 
3) Menggunakan bahan bangunan tahan air. 
Flood proofing dilakukan dengan mempertimbangkan hal-hal 
sebagai berikut : 
1) Menetapkan elevasi banjir rencana (design flood level) baik dari 
perhitungan maupun dari elevasi banjir besar yang pemah terjadi; 
2) Menetapkan tinggi jagaan (freeboard) sebagai faktor keamanan, yaitu 
30-50 cm di atas elevasi banjir rencana; 
3) Menetapkan lokasi, yaitu di daerah tepi dataran banjir (flood fringe).  
d. Prakiraan banjir dan sistem peringatan dini. Prakiraan banjir memberikan 
prakiraan tentang waktu kejadian banjir dan besaran elevasi banjir di suatu 
lokasi rawan banjir di hilir sungai berdasarkan perhitungan penelusuran 
banjir (nood routing). Sistem peringatan dini memberikan peringatan 
tentang waktu kejadian aliran banjir dan atau aliran debit dengan waktu 
yang cukup untuk melakukan tindakan penyelamatan jiwa dan harta 
benda. Metoda ini merupakan cara yang paling murah dan efektif untuk 
menegah kerusakan harta benda dan kehilangan jiwa akibat akan 
terjadinya kejadian banjir. 
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Berbagai model matematika tentang hidrologi dan hidraulik telah 
banyak dipergunakan untuk menghitung penelusuran banjir secara 
otomatis, berdasarkan data-data hidrologi (curah hujan dan elevasi muka 
air) di hulu sungai, tentang kemungkinan terjadinya kejadian banjir di 
daerah rawan banjir Sejumlah data dari beberapa stasiun hujan dan elavasi 
muka air diperlukan untuk menentukan akurasi prakiraan banjir antara lain 
curah hujan, karakteristik dan luas DPS, karakeristik waduk dan sungai, 
elevasi muka air disertai beberapa parameter yang harus dikalibrasi 
berdasarkan rekaman banjir (flood marks) yang pernah terjadi. Sistem 
peringatan dini disampaikan melalui radio, telepon, telegram, televisi, 
media cetak, radio panggil (handy talky) untuk disampaikan kepada 
masyarakat yang ada di dataran banjir.  
2. Rekayasa Struktural  
Upaya Pengelolaan Ruang Secara Struktural (Bangunan Pengendali 
Banjir), yaitu: 
Menurunkan elevasi muka air banjir dengan perbaikan alur sungai, 
normalisasi saluran, sudetan, banjir kanal dan interkoneksi sungai; 
 Mencegah terjadinya luapan air sungai pada debit banjir dengan 
periode ulang (return period) tertentu, dengan tanggul penahan 
banjir; 
 Mengurangi genangan dengan membuat sistem polder, pompa, 
waduk dan perbaikan sistem drainase; 
 Memperkecil debit banjir atau mengurangi puncak banjir dengan 
waduk retensi, banjir kanal, dan interkoneksi sungai. 
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a. Perbaikan Alur Sungai dan Normalisasi Saluran 
Perbaikan alur sungai dan normalisasi saluran adalah metoda yang 
paling umum digunakan dalam pengendalian banjir, yaitu mencegah 
meluapnya air sungai dengan: 
1) Mengurangi panjang sungai/sodetan pada alur tertentu; 
2) Mengurangi koefisien kekasaran dengan perbaikan tebing dan dasar 
sungai; 
3) Melebarkan dan memperdalam sangai dengan pengerukan; 
4) Pengendalian alur sungai dengan bangunan pengendali banjir seperti 
pintu-pintu air. 
b. Tanggul dan Dinding Penahan Banjir  
Tanggul dan dinding penahan banjir adalah bangunan penahan 
yang dibangun di sepanjang aliran sungai/saluran, untuk menahan dan 
menghindari luapan air banjir ke dataran atau wilayah di sekitarnya. 
Tanggul dan dinding penahan banjir dibangun untuk melindungi 
daerah dataran banjir yang dipergunakan untuk permukiman, daerah 
industri dan pertanian. Di Indonesia biasanya dipergunakan material tanah 
yang dipadatkan, sementara dinding penahan banjir dapat dipergunakan 
pasangan batu kali, dinding beton bertulang dan bahan lainnya yang 
memenuhi syarat teknik. 
Tanggul dan dinding penahan banjir dapat menghalangi aliran pada 
sistem drainase yang ada pada daerah dataran banjir ke sungai atau laut, 
sehingga diperlukan perencanaan khusus pada daerah tersebut, yaitu pada 
saluran drainase ke sungai yang ada di bangun pintu-pintu air atau pintu 
klep yang dapat mengalirkan air secara gravitasi ke sungai/laut bila elevasi 
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muka air sungai/laut lebih rendah dan ditutup bila elevasi muka air lebih 
tinggi. Selanjutnya bila perlu dapat dipasang pompa air untuk membantu 
mengalirkan air dari daerah tersebut. 
c. Sistem Polder 
Daerah polder adalah suatu daerah dengan karakteristik elevasi 
muka tanah lebih rendah dari elevasi muka air sungai/laut yang ada, 
sehingga aliran air dari sistem drainase yang ada tidak dapat mengalir 
secara gravitasi, dan menjadikan daerah tersebut rawan terhadap 
banjir/genangan, baik oleh hujan lokal maupun luapan air sungai/laut. 
Daerah polder harus dilindungi dengan tanggul, sehingga air dari 
daerah lain tidak dapat masuk ke daerah tersebut, dan air hujan dan 
buangan domestik yang ada dialirkan/dikumpulkan melalui sistem 
drainase ke waduk, untuk selanjutnya dipompa ke laut. 
Waduk/reservoar merupakan tempat penampungan air sementara 
yang letaknya lebih rendah dari elevasi muka tanah/saluran di daerah 
tersebut, sehingga dapat mengalirkan dan menampung air secara gravitasi 
sebelum dipompa ke sungai/laut. 
d. Saluran Pengelak Banjir 
Saluran pengelak banjir adalah saluran buatan untuk mengalihkan 
aliran banjir ke laut. Saluran ini digunakan untuk melindungi daerah 
dataran banjir atau daerah perkotaan yang luas, sehingga debit banjir yang 
mengalir ke daerah tersebut dapat dikendalikan pada debit tertentu, dengan 
dibuatnya bangunan pengendali berupa bendung atau pintu air dan debit 
banjir dialirkan ke laut. 
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Saluran ini dapat juga berupa sudetan (cut off) pada alur sungai 
melingkari daerah rawan banjir, sehingga memperpendek aliran sungai di 
daerah tersebut. 
Kriteria perencanaan saluran pengendali banjir dan sudetan harus 
mengikuti berbagai pertimbangan teknis sebagai berikut : 
1) Saluran pengendali banjir umumnya untuk melindungi daerah dataran 
banjir di perkotaan yang luas dan padat; 
2) Kemiringan dasar saluran yang dibutuhkan harus relatif datar, 
sehingga tidak mengalami erosi pada saat aliran banjir dan 
sedimentasi pada saat air normal; 
3) Bangunan terjunan (drop Structure) berupa bendung dan pintu air 
dibutuhkan bila kondisi topografi dasar saluran terlalu curam, dalam 
rangka mengatur kemiringan dasar saluran; 
4) Kendala geologi dasar saluran harus dipertimbangkan untuk 
menghindari adanya erosi dan sedimentasi; 
5) Aliran air yang mengalir ke sungai yang ada pada daerah tersebut 
dipertahankan sebagai drainase kota dan penggelontor bila diperlukan. 
e. Waduk Retensi (Retention Basin) 
Seperti bendungan pengendali banjir di daerah hulu, waduk retensi 
juga berfungsi untuk menahan air banjir sementara, atau mengurangi debit 
banjir yang mengalir  ke daerah hilir sungai. Pengurangan debit banjir ini 
sangat bergantung pada kapasitas tampung waduk retensi tersebut. 
Terdapat 2 (dua) tipe waduk retensi berdasarkan lokasinya, yaitu: 
1) Di badan sungai (on stream) dengan membendung sungai dengan 
bandung yang relatif rendah dan pintu air pengendali; 
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2) Di tepi kanan atau kiri sungai (off stream) yang memiliki dataran 
rendah sebagai waduk retensi, sehingga bila muka air tinggi, air akan 
mengalir dan ditampung sementara di waduk tersebut. 
Lokasi waduk retensi kadang-kadang terdapat pada lokasi dataran 
rendah, seperti rawa-rawa atau daerah pertanian, sehingga dapat 
menimbulkan dampak yang serius bila daerah tersebut terdapat 
permukiman penduduk dengan sarana dan prasarananya. 
L. Zoning Regulation (Peraturan Zonasi ) 
Karina Dwi Angreni, (2012). Zoning regulation atau peraturan zonasi 
merupakan salah satu instrumen yang menjadi kebutuhan bagi pengendalian 
pembangunan kota. Tujuan zonasi untuk menjamin keselamatan warga kota 
(misalnya menetapkan zona-zona pemanfaatan ruang berdasarkan tingkat resiko 
bencana, seperti zona resiko banjir, resiko gempa, pengaturan/penetapan zona-
zona aman untuk evakuasi saat terjadi bencana, dll), meningkatkan kenyamanan 
(pengaturan zona ruang terbuka hijau), kesehatan lingkungan (estetika), efisiensi 
pergerakan. Melalui penerapan peraturan zonasi ini menjamin adanya kepastian 
dalam perencanaan dan pembangunan kota serta sekaligus mengurangi 
interpretasi dari rencana tata ruang yang terlalu besar. 
Zoning merupakan alat untuk mengawasi gangguan dan melindungi nilai 
kekayaan melalui peraturan penggunaan lahan. Zoning berguna dalam 
penyelesaian konflik guna lahan, melalui persengketaan atau pemaksaan 
pembatasan perjanjian swasta/pribadi. Zoning juga merupakan suatu bentuk 
pelaksanaan police power dan harus menjadi pelaksana kekuasaan yang 
beralasan untuk resiko konflik dengan negara atau daerah dalam perolehan 
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proses pembayaran .  Zona adalah kawasan atau area yang memiliki fungsi dan 
karakteristik lingkungan yang spesifik. 
1.   Kedudukan Peraturan Zonasi 
Dalam proses penyusunan Rencana  Tata Ruang: 
a. Dalam sistem Rencana Tata Ruang Wilayah, Peraturan Zonasi 
merupakan pengaturan lebih lanjut untuk pemanfaatan ruang yang 
ditetapkan dalam pola pemanfaatan ruang suatu wilayah.  
b. Peraturan Zonasi yang merupakan penjabaran dari RTRW Kota dapat 
menjadi rujukan untuk menyusun RDTRK, dan sangat bermanfaat 
untuk melengkapi aturan pembangunan pada penetapan penggunaan 
lahan yang ditetapkan dalam RDTRK. 
c. Peraturan Zonasi juga merupakan rujukan untuk penyusunan rencana 
yang lebih rinci dari RDTRK, seperti Rencana Teknik Ruang Kawasan 
(RTRK), atau Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan (RTBL).  
2.   Ruang lingkup pembahasan yang tercakup dalam Konsep Dasar 
Panduan Penyusunan Peraturan Zonasi  adalah : 
a. Tata cara penyusunan Peraturan Zonasi; 
Menjelaskan proses penyusunan Peraturan Zonasi, mulai dari pembagian   
blok–blok peruntukan hingga perumusan aturan-aturan teknis 
pembangunan. 
b. Tata cara pelaksanaan Peraturan Zonasi; 
Menjelaskan proses pelaksanaan dan perubahan pemanfaatan ruang 
dalam pembangunan, yang telah mencakup pihak-pihak terkait yang 
memiliki wewenang dalam menjalankan sistem tersebut. 
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c. Tata cara dan teknik penyusunan Rancangan Peraturan Daerah tentang 
Peraturan Zonasi. Menjelaskan proses dan teknik penyusunan materi 
Rancangan Peraturan Daerah tentang Peraturan Zonasi 
d. Tata cara perubahan Peraturan Zonasi; 
Menjelaskan mengenai proses pengambilan keputusan untuk meninjau 
kembali Peraturan Zonasi yang telah diperdakan, serta 
mekanisme/tahapan penyusunan perubahannya. 
e. Ketentuan teknis dan standar dalam Peraturan Zonasi 
Menjelaskan mengenai penggunaan rujukan standar atau ketentuan teknis 
pembangunan dari standar-standar yang telah ada, serta pertimbangan-
pertimbangan yang digunakan dalam menyusun aturan teknis 
pembangunan dalam Peraturan Zonasi. 
3.   Fungsi peraturan Zonasi  
Fungsi peraturan zonasi yaitu :  
a. Sebagai pedoman penyusunan rencana operasional. Peraturan zonasi 
dapat menjadi jembatan dalam penyusunan rencana tata ruang yang 
bersifat operasional, karena memuat ketentuan-ketentuan tentang 
perjabaran rencana dari yang bersifat makro ke dalam rencana yang 
bersifat meso sampai kepada rencana yang bersifat mikro (rinci). 
b. Sebagai panduan teknis pemanfaatan lahan.Ketentuan-ketentuan teknis 
yang menjadi kandungan peraturan zonasi, seperti ketentuan tentang 
penggunaan rinci, batasan-batasan pengembangan persil dan ketentuan-
ketentuan lainnya menjadi dasar dalam pengembangan dan pemanfaatan 
lahan. 
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c. Sebagai instrumen pengendalian pembangunan. Peraturan zonasi yang 
lengkap akan memuat ketentuan tentang prosedur pelaksanaan 
pembangunan sampai ke tata cara pengawasannya. Ketentuan-ketentuan 
yang ada karena dikemas dalam aturan penyusunan perundang-
undangan yang baku dapat dijadikan landasan dalam penegakan hukum. 
4.   Pengaturan Zonasi Untuk Kawasan Rawan Bencana Alam  
Arahan pengaturan zonasi untuk kawasan rawan bencana alam meliputi: 
a. Kawasan rawan gempa bumi ditetapkan dengan kriteria kawasan yang 
pernah dan/atau berpotensi mengalami gempa bumi dengan skala 
Modified Mercally Intensity (MMI) VII sampai dengan XII. 
b. Kawasan tanah rawan longsor ditetapkan dengan kriteria kawasan 
berbentuk lereng yang rawan terhadap perpindahan material pembentuk 
lereng baik yang berupa batuan, bahan rombakan, tanah maupun 
material campuran. 
c. Kawasan rawan gelombang pasang ditetapkan dengan kriteria kawasan 
sekitar pantai yang rawan terhadap gelombang pasang dengan 
kecepatan antara 10 sampai dengan 100 km/jam yang timbul akibat 
angin kencang atau gravitasi bulan maupun matahari. 
d. Kawasan rawan bencana alam banjir ditetapkan dengan kriteria 
kawasan yang diidentifikasikan sering dan/atau berpotensi tinggi 
mengalami bencana alam banjir. 
e. Kawasan rawan gerakan tanah ditetapkan dengan kriteria kawasan yang 
diidentifikasikan sering dan/atau berpotensi tinggi mengalami bencana 
alam banjir. 
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f. Kawasan rawan gerakan tanah ditetapkan dengan kriteria memiliki 
tingkat gerakan tanah tinggi. 
g. Kawasan yang terletak di zona patahan aktif ditetapkan dengan criteria 
sempadan dengan lebar 250 meter atau lebih dari tepi jalur patahan 
aktif. 
h. Kawasan rawan tsunami ditetapkan dengan kriteria pantai dengan 
elevasi rendah dan/atau pernah atau berpotensi mengalami tsunami. 
i. Kawasan rawan bahaya gas beracun ditetapkan dengan kriteria kawasan 
yang pernah dan/atau berpotensi mengalami bahaya gas beracun. 
M. Pemanfaatan Sistem Informasi Geografis (SIG) Terhadap Informasi  
Tingkat Kerentanan Banjir  
Eko Budiyanro, (2002). SIG mulai dikenal pada awal 1980-an. 
Perkembangan teknologi digital sangat besar peranannya dalam perkembangan 
penggunaan SIG dalam berbagai bidang. Hal ini dikarenakan teknnologi SIG 
banyak mendasarkan pada teknologi digital ini sebagai alat analisis. 
 





Gambar 2  Pola Keterkaitan SIG 
(Eko Budiyanto) 
Seperti tergambar dari namanya, SIG merupakan sebuah sistem yang 
saling berangkaian satu dengan yang lain. BAKOSURTANAL menjabarkan SIG 













sebagai kumpulan yang terorganisir dari perangkat keras komputer, perangkat 
lunak, data geografi, dan personel yang didesain untuk memperoleh, 
menyimpan, memperbaiki, memanipulasi, menganalisis, dan menampilkan 
semua bentuk informasi yang berreferensi geografi. Dengan demikian, basis 
analisis dari SIG adalah data spasial dalam bentuk digital yang diperoleh melaui 
data satelit atau data lain terdigitasi. 
Dalam SIG terdapat berbagai peran dari berbagai unsur, baik manusia 
sebagai ahli dan sekaligus operator, perangkat alat (lunak/keras) maupun objek 
permasalahan. SIG adalah sebauah rangkaian sistem yang memanfaatkan 
teknologi digital untuk melakukan analisis spasial. Sistem ini memanfaatkan 
perangkat keras dan lunak komputer untuk melakukan pengolahan data seperti: 
perolehan dan verifikasi; kompilasi; penyimpanan; pembaruan dan perubahan; 
manajemen dan pertukaran; manipulasi; penyajian; analisis. 
Pemanfaatan SIG secara terpadu dalam sistem pengolahan citra digital 
adalah untuk memperbaiki hasil klasifikasi. Dengan demikian, peranan teknologi 
SIG dapat diterapkan pada operasionalisasi penginderaan jauh satelit. 
Pengembagan teknologi penginderaan jauh satelit dapat digambarkan dalam 









Gambar 3  SIG dalam sistem digital satelit (Eko Budiyanto)  
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Mengingat sumber data sebagian besar berasal dari data penginderaan 
jauh baik satelit maupun terrestrial terdigitasi, maka teknologi sistem informasi 
geografi (SIG) erat kaitannya dengan teknologi penginderaan jauh. Namun 
demikian, penginderaan jauh bukanlah satu-satunya ilmu pendukung bagi sistem 
ini. 
Sumber data lain berasal dari hasil survei terrestrial (uji lapangan) dan 
data-data sekunder lain seperti sensus, catatan, dan laporan yang terpercaya. 
Secara diagram hal tersebut dapat di gambarkan sebagai berikut: 
 
Gambar 4 Sistem Kerja SIG 
(Eko Budiyanto, 2002) 
Data spasial dari penginderaan jauh dan survey terrestrial tersimpan 
dalam basis data yang memanfaatkan teknologi komputer digital untuk 
pengelolaan dan pengambilan keputusannya. 
Secara teknis SIG mengorganisasikan dan memanfaatkan data dari peta 
digital yang tersimpan dalam basis data. Dalam SIG, dunia nyata dijabarkan 
dalam data peta digital yang menggambarkan posisi dari ruang (space) dan 
klasifikasi, atribut data, dan hubungan antar item data. Kerincian data dalam SIG 
ditentukan oleh besarnya satuan pemetaan terkecil yang dihimpun dalam basis 
data. Dalam bahasa pemetaan kerincian itu tergantung dari skala peta dan dasar 
acuan geografis yang disebut sebagai peta dasar. 
Physical reality 







Dengan berkembangnya komunikasi mobile dan popularitas pengguna 
ponsel, terutama penerapan J2ME, GPRS, dan teknologi lainnya, maka sangat 
memungkinkan untuk menggabungkan teknologi komunikasi mobile dengan 
GIS dan internet, yang kemudian membentuk teknologi baru mobile GIS. 
Dengan mengintegrasikan GIS, GPS, dan jaringan komputer, akan didapatkan 
data informasi mengenai banjir. Teknologi ini juga merupakan cara yang aman 
dan ekonomis untuk pengguna yang ingin mengakses dan mempublikasikan 
informasi, misalnya berdasarkan lokasi.  
Peta kerentanan banjir dapat dibuat secara cepat melalui Sistem 
Informasi Geografis dengan menggunakan metode tumpang susun/overlay 
terhadap peta dasar (peta administrasi, peta penggunaan lahan dan peta 
infrastruktur), dan peta genangan banjir. Melalui Sistem Informasi Geografis 
diharapkan akan mempermudah penyajian informasi spasial khususnya yang 
terkait dengan penentuan tingkat kerentanan banjir serta dapat menganalisis dan 
memperoleh informasi baru dalam mengidentifikasi daerah-daerah yang sering 
menjadi sasaran banjir. Berikut proses perancangan metode SIG dalam 










Gambar 5 Perancangan Metode SIG 
Input Data Awal 
Digitasi 
Data Spasial dan Data Atribut 









Gambar 6 Proses dalam Perancangan Sistem 
N. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Asep Purnama (2008) dalam penelitian Pemetaan Kawasan Rawan 
Banjir Di Daerah Aliran Sungai Cisadane Menggunakan Sistem Informasi 
Geografis. Penelitian ini mengangkat satu rumusan masalah yaitu bagaimana 
pemetaan kawasan yang berpotensi banjir pada DAS Cisadane. Teknik analisis 
dalam penelitian ini adalah analisis kondisi DAS dan analisis pembobotan. 
Parameter penentuan kawasan rawan banjir yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kemiringan lereng, kelas ketinggian, tekstur tanah, permeabilitas 
(drainase) tanah, penggunaan lahan, curah hujan, dan buffer sungai. Adapun 
hasil dari penelitian ini berupa pemetaan kawasan banjir berdasarkan tingkat 
kerawananan banjir. 
Agustinus Budi Prasetyo (2009) dalam penelitian Pemetaan Lokasi 
Rawan dan Resiko Bencana Banjir Di Kota Surakarta Tahun 2009. Penelitian ini 
mengangkat tiga rumusan masalah yaitu dimana sajakah persebaran lokasi rawan 
banjir di Kota Surakarta, Apakah faktor-faktor yang menyebabkan banjir di Kota 
Surakarta, dan Seberapa besar risiko bencana banjir di Kota Surakarta. Adapun 
metode analisis yang digunakan adalah analisis pembobotan dan deskriptif 
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kualitatif. Parameter dalam analisis pembobotan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kemiringan lereng, kerapatan saluran drainase, dan 
penggunaan lahan. Adapun hasil dari penelitian ini berupa Pemetaan kawasan 
banjir berdasarkan tingkat kerawananan banjir dan proyeksi kerugian akibat 
banjir. 
Rosma Heryani, Dr. Paharuddin M.Si, Drs. Samsu Arif M.Si (2006) 
dalam penelitian Analisis Kerawanan Bencana Mengunakan AHP Kabupaten 
Maros. Penelitian ini mengangkat satu rumusan masalah yaitu bagaimana tingkat 
kerawanan banjir di Kabupaten Maros. Teknik analisis yang digunakan adalah 
analisis hirarki proses dan analisis pembobotan. Parameter tingkat kerawanan 
banjir pada analisis pembobotan penelitian ini adalah kemiringan lereng, 
ketinggian, penggunaan lahan, jenis tanah, dan curah hujan. Adapun hasil dari 
penelitian ini berupa pemetaan kawasan banjir berdasarkan tingkat kerawananan 
banjir di Kabupaten Maros. 
Suhardiman (2012) melakukan penelitian Zonasi Tingkat Kerawanan 
Banjir Dengan Sistem Informasi GIS Pada Sub DAS Wlanae Hilir. Penelitian ini 
mengangkat satu rumusan masalah yaitu bagaimana zonasi daerah rawan banjir 
didaerah DAS Walanae Hilir. Metode analisis yang digunakan adalah analisis 
kondisi fisik dan analisis pembobotan. Parameter kerawanan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah curah hujan, penggunaan lahan, kelerengan, tekstur 
tanah, dan ketinggian lahan. Adapun hasil dari penelitian ini berupa pemetaan 
wilayah yang memiliki potensi rawan banjir disekitar DAS Walanae Hilir. 
Nur Afni (2011) telah mengadakan penelitian mengenai Pengendalian 
Pemanfaatan Ruang Terhadap Proyeksi Tingkat Kerentanan Banjir Dengan 
Simulasi GIS (Geography Information System) Di Kelurahan Manuruki 
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Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Penelitian ini mengangkat tiga rumusan 
masalah yaitu bagaimana zonasi daerah rawan banjir berdasarkan proyeksi 
tingkat kerentanan banjir di Kelurahan Manuruki Kota Makassar, apa faktor-
faktor penyebab terjadinya banjir di Kelurahan Manuruki Kota Makassar, dan 
bagaimana arahan pengendalian pemanfaatan ruang Kelurahan Manuruki Kota 
Makassar berdasarkan klasifikasi tingkat kerentanan banjir. Teknik analisis yang 
dipakai dalam penelitian ini yaitu analisis secara deskriptif, analisis statistik 
deskriptif, analisis genangan banjir, analisis metode rra, analisis hidrologi, 
analisis tingkat  debit banjir, analisis proyeksi genangan, analisis pemodelan 
genangan, analisis superimpose, analisis kerentanan banjir, dan analisis ambang 
batas perkembangan. Adapun hasil dari penelitian ini berupa arahan 
pengendalian pemanfaatan ruang di kelurahan manuruki yang penentuan 
zonasinya didasarkan tingkat kerentanan banjir. 
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O. KERANGKA PIKIR PENELITIAN  
Kerangka konsep penelitian terbagi atas 3 bagian yakni input, proses dan 
output. Bagian input diawali latar belakang penelitian, peraturan-perundang-
undangan dan teori penunjang terkait, sehingga menghasilkan sebuah judul 
penelitian.  
Bagian proses meliputi analisis dari tiap rumusan masalah. Tiap rumusan 
masalah memiliki variabel-variabel yang diperoleh dan dikaitkan dengan studi 
literatur yang mendukung.  
Bagian output adalah hasil dari bagian proses berupa kesimpulan hasil 
analisis. Dari kesimpulan hasil analisis lalu dibuatlah rekomendasi mengenai pola 
pengelolaan kawasan rawan banjir daerah aliran sungai Pangkajene Kabupaten 
Pangkep berbasis zonasi yang merupakan tahap akhir penelitian. Adapun kerangka 
pikir penelitian dapat dilihat pada bagan berikut. 
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Gambar 7 Kerangka Pikir 
 
1. Kementerian Pekerjaan Umum, tentang banjir 
2. Undang-Undang No. 07 Tahun 2004 tentang 
Sumber Daya Air 
3. Peraturan Menteri Hehutanan Republik 
Indonesia Nomor: PP. 39/Menhut-II/2009 
tentang Daerah Aliran Sungai (DAS) 
4. Kerusakan di Daerah Aliran Sungai telah 
diisyaratkan di dalam Al Qur’an bahwa 
kerusakan yang terjadi di muka bumi ini ada 
yang disebabkan oleh ulah maupun kegiatan 
manusia. 
5. Daerah aliran sungai yang meluap karna 




ANALISIS PENGELOLAAN KAWASAN RAWAN BANJIR 
BERBASIS ZONASI DI KAB. PANGKEP (Studi 
Kasus:Daerah Aliran Sungai (Das) Pangkajene Kecamatan 
Pangkajene Kabupaten Pangkep) 
Bagaimana Zonasi Kawasan Rawan Banjir Daerah Aliran Sungai 
(DAS) Pangkajene Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep 
Bagaimana Pola Pengelolaan Kawasan Rawan Banjir 
Daerah Aliran Sungai Pangkajene Kabupaten Pangkep 
Berdasarkan Zonasi DAS 
Karakteristik Banjir, Faktor Penyebab Banjir,Aspek 
Fisik Dasar 
 
Zonasi Daerah Rawan Banjir Berdasarkan  
Tingkat Kerentanan 
Analisis Kondisi Fisik Dasar, Analisis Kerentanan 
Banjir(Analisis Superimpose, Analisis Overlay, 



















A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam tugas akhir ini yaitu jenis perencanaan fisik dengan 
menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu dengan mengumpulkan data 
kemudian menganalisis. Apabila data yang dipaparkan diberi predikat, seperti tinggi, 
sedang, rendah dan sebagainya disebut deskriptif kualitatif ,(Anselm Strauss,2009). 
Dalam proses penelitian ini dilakukan dua pendekatan yaitu pendekatan 
kepustakaan dan survey lapangan. 
1. Pendekatan Kepustakaan 
Metode ini dilakukan dengan cara mencari data atau literatur untuk 
mendapatkan landasan teori yang berkaitan dengan pokok masalah. 
2. Survey Lapangan  
Dalam proses perencanaan ini dilakukan survey lapangan yaitu 
melakukan pengamatan langsung baik kondisi fisik maupun non fisik pada 
lokasi perencanaan serta mendatangi kantor/instansi-instansi yang berhubungan 
dengan pokok masalah.  
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi peneltian ini dilakukan pada Daerah Aliran Sungai Pangkejene yang 
terbagi di beberapa kelurahan yakni Kelurahan Pabbundukan, Kelurahan Mappasaile, 
Kelurahan Padoangdoangan, Kelurahan Jagong, Kelurahan Tumampua, Kelurahan 
Arong Appaka dan Kelurahan Tekolabbua, secara administrasi berada di Kecamatan 
Pangkajene, Kabupaten Pangkep. Adapun waktu yang digunakan dalam 
melaksanakan penelitian ini yaitu ±2 bulan. 







C. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Untuk memperoleh hasil yang maksimal dalam penelitian ini dibutuhkan 
data dan informasi yang relevan dengan penelitian, adapun data yang akan 
digunakan terbagi atas 2 (dua) macam yaitu : 
a. Data Kuantitatif adalah jenis data yang tidak berupa angka tetapi berupa 
kondisi kualitatif objek dalam ruang lingkup penelitian baik dalam bentuk 
uraian kalimat ataupun penjelasan meliputi penggunaan lahan, batas 
wilayah, kondisi fisik wilayah dan lain-lain. 
b. Data Kualitatif adalah jenis data yang berupa angka atau numeric yang 
bias diolah dengan menggunakan metode perhitungan yang sederhana. 
Data ini meliputi jumlah dan kepadatan penduduk, luas wilayah dan 
presentase penggunaan lahan. 
2. Sumber Data 
Dalam memperoleh data-data tersebut, maka sumber data yang akan 
digunakan adalah : 
a. Data Primer Yaitu data yang diperoleh secara langsung melalui observasi 
dan interview secara langsung. Jenis data yang dimaksudkan adalah 
sebagai berikut : 
1. Data penggunaan lahan/eksisting 
2. Kondisi fisik dasar wilayah 
3. Karakterisrik banjir meliputi priode ulang (Frekuensi genangan), lama 





b. Data Sekunder Yaitu data yang diperoeleh melalui instansi yang terkait 
dengan penelitian. Adapaun jenis data yang dimaksud adalah : 
1. Data demografi penduduk 
2. Data potensi bencana banjir 
3. Peta-peta pendukung penelitian 
Beberapa metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
dilakukan antara lain : 
a. Observasi, meliputi pengamatan Daerah aliran sungai, keadaan geografi 
wilayah, daerah rawan banjir, pemanfaatan lahan. Kegiatan observasi 
dilakukan secara sistematis untuk menjajaki masalah dalam penelitian 
serta bersifat eksplorasi, ( S. Nasution, 2009). 
b. Teknik wawancara, meliputi wawancara dengan masyarakat setempat 
untuk memperoleh data yang bersifat fisik dan non fisik yang bersifat 
historical yang dialami masyarakat. 
c. Survey instansi, yaitu pengumpulan data melalui instansi terkait guna yang 
bersifat kualitatif dan dan kuantitatif obyek studi. 
d. Dokumentasi, meliputi data jumlah penduduk dan rumah-rumah, data 
penggunaan/pemanfaatan lahan di DAS Pangkajene, data riwayat banjir 
(curah hujan, kejadian banjir, luasan wilayah banjir/genangan, penyebab 
banjir) di DAS Pangkajene, dan peta mengenai topografi dan daerah rawan 
banjir, data curah hujan.  
e. Telaah pustaka, yaitu sumber untuk memperoleh data atau gambar berupa 
peta-peta yang terkait dengan penelitian berupa peta administrasi, peta 
kondisi fisik wilayah (topografi, geologi, hidrologi,dll), penggunaan lahan, 




Kebutuhan Data Serta Sumber Data 
No Kebutuhan Data Identitas Jenis Data Sumber  Data 
































D. Variabel Penelitian 
Variable dapat diartikan ciri dari individu, objek, gejala, peristiwa yang dapat 
diukur secara kuantitatif ataupu kualitatif (Nana Sudraja, 1991). Variabel dipakai 
dalam proses identifikasi, ditentukan berdasarkan kajian teori. Semakin sederhana 
suatu rancangan penelitian semakin sedikit variable penelitian yang digunakan. 
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Penggunaan Lahan 
2. Kondisi Fisik Dasar Wilayah 
3. Kependudukan 











No Rumusan Masalah Variabel Jenis Data 
Teknik Analisis 
Data 
1 Bagaimana Zonasi 
Kawasan Rawan Banjir 
Daerah Aliran Sungai 
(DAS) Pangkajene 
Kabupaten Pangkep 
1. Kemiringan Lereng 
2. Topografi 
3. Curah Hujan 
4. Tekstur Tanah 












2 Bagaimana Pola 
Pengelolaan Kawasan 
Rawan Banjir Berbasis 
Zonasi Daerah Aliran 
Sungai Pangkajene 
Kabupaten Pangkep  
 
1. Zonasi daerah rawan 
banjir berdasarkan 
tingkat kerentanannya. 
2. Teknik Pengelolaan 
Kawasan Rawan Banjir 
DAS 




E. Metode Analisis Data  
Untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian ini ada beberapa alat 
analisis yang digunakan sebagai berikut: 
1. Analisis Kondisi Fisik Dasar 
Analisis ini digunakan untuk menganalisa data dengan menggambarkan 
keadaan wilayah pengamatan sesuai data yang diperoleh, kemudian 
mengklasifikasi berdasarkan tujuan yang dicapai. Dalam penelitian ini, analisis 
data yang digunakan secara deskriptif yaitu sebagai berikut: 
a. Analisis kondisi fisik dasar wilayah penelitian, meliputi analisis topografi 
dan kemiringan lereng, hidrologi, kondisi curah hujan dan penggunaan 
lahan. 
b. Analisis penggunaan lahan meliputi analisis klasifikasi penggunaan lahan 
analisis ini digunakan untuk menggambarkan dan mengetahui bagaimana 
keterkaitan antara tingkat karakteristik banjir dengan lokasi penelitian 
Sumber: Suhardiman (2012). 
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2. Analisis Superimpose (Overlay) / Spatial Analysis 
Analisis superimpose ini digunakan untuk menentukan daerah rawan 
banjir dengan didasarkan pada beberapa aspek, antara lain kemiringan lereng, 
klasifikasi infiltrasi tanah, intensitas curah hujan dan pola penggunaan lahan 
pada suatu wilayah yang didasarkan pada pengharkatan dan pembobotan, 
adapun prosedur pemberian harkat dan bobot mengacu pada penelitian-
penelitian sebelumnya serta pedoman kementerian PU. 
Pemberian bobot pada masing-masing parameter atau variable 
berbeda-beda, yaitu dengan memperhatikan seberapa besar pengaruh 
parameter tersebut terhadap terjadinya banjir maka nilai bobotnya juga besar, 
sebaliknya jika pengaruhnya kecil maka nilai bobotnya juga kecil. Untuk 







Harkat Bobot Skor 
1 0-4 5 
3 
15 
2 4-8 4 12 
3 8-12 3 9 
4 12-16 2 6 
5 >16 1 3 
 
Tabel 3.4 




Harkat Bobot Skor 
1 0-2 5 
3 
15 
2 2-5 4 12 
3 5-8 3 9 
4 8-15 2 6 
5 >15 1 3 
 Sumber: Gunawan (1991) 








Harkat Bobot Skor 
1 >500 mm 5 
3 
15 
2 400 - 500 mm 4 12 
3 300 - 400 mm 3 9 
4 200 - 300 mm 2 6 
5 100 - 200 mm 1 3 
 
Tabel 3.6 




Harkat Bobot Skor 
1 Halus  5 
2 
10 
2 Agak Halus 4 8 
3 Sedang 3 6 
4 Agak Kasar 2 4 
5 Kasar 1 2 
 
Tabel 3.7 




Harkat Bobot Skor 
1 














4 Perkebunan 2 4 
5 Hutan, Pegunungan 1 2 
 
Untuk mengetahui tingkat kerawanan banjir dapat digunakan dengan 
metode scoring/penilaian. Untuk itu diperlukan tolak ukur agar penilaian 
lebih objektiv dalam penentuan tingkat kerusakan tersebut. Metode scoring 
adalah pemberian nilai untuk memperesentasikan tingkat kedekatan, 
Sumber: Kriteria & Standar Kementrian PU. 
Sumber: Gunawan (1991) 
Sumber: Meijerink (1970) dalam Eko Kustiyanto (2004) 
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keterkaitan atau beratnya dampak tertentu pada suatu fenomena secara spasial 
(Eko Budiyanto, 2010). 
Dalam analisis kerentangan ini, variabel yang digunakan berdasrkan 
penilaian klasisifikasi rawan banjir yaitu klasifikasi infiltrasi tanah, 
kemiringan lereng, intensitas curah hujan dan pola penggunaan lahan. 
Tingkat kerentangan tersebut diklasifikan menjadi 3 tingkat kerawanan, yakni 
tinggi, sedang, rendah. Untuk pengharkatan pada variabel kerentangan banjir 
dapat disesuaikan dengan data yang diperoleh di lapangan. Sedangkan untuk 
pengharkatan pada variabel kerentangan banjir di atas, diperoleh nilai 
absolute seperti pada tabel 3.8 berikut. 
Tabel 3.8 
Pembagian Kelas Tingkat Kereawanan Banjir 
No Tingkat Kerentangan Skor 
1 Tinggi 27-34 
2 Sedang 21-26 
3 Rendah 14-15 
 
Metode aritmatika yang dugunakan dalam proses overlay dapat 
berupa penambahan, perkalian dan perpangkatan. Untuk pembuatan peta 
kerawanan banjir metode aritmatika yang digunakan pada proses overlay dari 
parameter-parameter kerentangan banjir. Pembuatan nilai interval kelas 
kerawanan banjir bertujuan untuk membedakan kelas kerawanan banjir antara 
satu dengan yang lain. Rumus yang digunakan untuk mambuat kelas interval 
adalah  
Ki   = 
Xt - Xr 
k 




Ki : Kelas Interval 
Xt : Data Tertinggi 
Xr : Data Terendah 
K  : Jumlah kelas yang diinginkan 
Nilai interval ditentukan dengan pendekatan relative dengan cara 
malihat nilai maksimum dan nilai minimum tiap satuan pemetaan, kelas 
interval didapatkan dengan cara mencari selisih antara data tertinggi dan data 
terendah dan dibaji dengan jumlah kelas yang diinginkan. 
Proses tumpang susun atau overlay antara dua atau lebih layer tematik 
untuk mendapatkan tematik kombinasi baru sesuai dengan persamaan yang 
dipergunakan. Analisis ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat 
kerentanan yang terjadi. Dengan melakukan overlay peta maka diharapkan 
akan menghasilkan suatu gambaran yang jelas bagaimana kondisi spasial 
serta daya dukung fisik dan lingkungan untuk pengembangan wilayah 
Kelurahan Manuruki. Secara spesifik, analisa spasial adalah merupakan 
kumpulan teknik explorasi data dan statistika spasial yang membantu 
perencana memahami labih jauh makna spasial atau keruangan yang 






Gambar 8, Proses Overlay pada Analisis Keruangan 
Sumber: ArcGIS 9.2 Help 
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Pada gambar terlihat bahwa terdapat empat layer data tematik yang 
dioverlay yang untuk kemudian menghasilkan satu layer tematik baru hasil 
kombinasi dari keempat layer masukan. Dalam penelitian ini, metoda 
tumpang susun dilakukan dalam melakukan pengolahan data untuk 
memperoleh nilai kerentanan seperti telah dijelaskan pada bagian 
sebelumnya. 
Tumpang susun data keruangan atau Overlay adalah salah satu 
prosedur analisis data spasial, dimana pada proses ini layer dimodifikasi 
sesuai dengan yang diperlukan. Proses overlay sendiri terdiri dari beberapa 
metoda, yaitu identity, intersect, union, update, erase, dan symmetrical 
difference. Software yang digunakan dalam teknik penggambaran serta 
simulasi tugas akhir ini yaitu menggunakan software Arc View 3.3 atau 
ArcGIS 9.2 untuk pengolahan data vector di combine dengan Global Mapper 
9.0 untuk pengolahan data Raster. 
Kerentanan banjir dapat diidentifikasi secara cepat melalui Sistem 
Informasi Geografis dengan menggunakan metode tumpang susun/overlay 
terhadap peta variabel-variabel kerentanan banjir, seperti peta genangan 
banjir, kemiringan lereng dan penggunaan lahan. Untuk lebih jelasnya dapat 






Gambar 9 Proses Overlay Peta Kerentanan Banjir 
 













3. Analisis Deskriptif Kualitatif 
Untuk menjawab rumusan masalah kedua yaitu mengenai pola 
pengelolaan kawasan rawan banjir berdasarkan zonasi di lokasi penelitian 
maka menggunakan analisis deskriptif kuaalitatif. 
F.   Parameter penilaian Zonasi Rawan Banjir 
1. Curah Hujan 
Curah hujan yaitu jumlah air hujan yang turun pada suatu daerah 
dalam waktu tertentu. Dalam perhitungan debit banjir memerlukan data 
intensitas curah hujan. Intensitas curah hujan adalah ketinggian curah hujan 
yang terjadi pada suatu kurun waktu dimana air tersebt terkonsentrasi. Salah 
satu penduga penyebab terjadinya Banjir yaitu Curah hujan. 
2. Kemiringan Lereng 
3. Data Penggunaan Lahan 
4. Infiltrasi Tanah 
5. Hasil tingkat kerentangan banjir 
G. Definisi Operasional  
1. Pola merupakan bentuk atau model (atau lebih abstrak, suatu set peraturan ) 
yang bias dipakai untuk membuat atau menghasilkan suatu bagian dari 
sesuatu, khususnya  
2. Pengelolaan merupakan suatu proses yang dimulai dari proses perencanaan, 




3. Bencana banjir merupakan kejadian genangan sementara yang alami terjadi 
pada dataran banjir (floodplain) ketika air hujan jatuh melimpas menjadi 
aliran permukaan dan menimbulkan kerugian baik materi maupun non-materi. 
4. Kawasan rawan banjir merupakan kawasan yang sering atau berpotensi tinggi 
mengalami bencana banjir sesuai karakteristik penyebab banjir 
5. Riwayat Banjir yaitu meliputi curah hujan, kejadian banjir (tahun kejadian 
banjir, bulan kejadian banjir, lama banjir, ketinggian air pada saat banjir), luas 
wilayah banjir, penyebab banjir.  
6. Kerentanan Banjir adalah tingkat kemudahan suatu daerah untuk terkena 
banjir. 
7. Daerah aliran sungai adalah suatu wilayah daratan yang merupakan satu 
kesatuan dengan sungai dan anak-anak sungainya, yang berfungsi 
menampung, menyimpan, dan mengalirkan air yang berasal dari curah hujan 
ke danau atau ke laut secara alami, yang batas di darat merupakan pemisah 
topografis dan batas di laut sampai dengan daerah perairan yang masih 
terpengaruh aktivitas daratan (menurut Undang-Undang No. 07 Tahun 2004 
tentang Sumber Daya Air). 
8. Fungsi suatu DAS merupakan fungsi gabungan yang dilakukan oleh seluruh 
faktor yang ada pada DAS tersebut yaitu vegetasi, bentuk wilayah (topografi), 
tanah dan manusia. Apabila salah satu dari faktor-faktor tersebut diatas 
mengalami perubahan, maka hal tersebut akan mempengaruhi juga ekosistem 
DAS tersebut. 
9. Peraturan zonasi merupakan salah satu instrumen yang menjadi kebutuhan 
bagi pengendalian pembangunan kota. 
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10. Kemiringan lereng merupakan ukuran kemiringan lahan relative terhadap 
bidang datar yang secara umum dinyatakan dalam persen atau derajat. 
Kemiringan lahan sangat erat hubungannya dengan besarnya erosi. Semakin 
besar kemiringan lereng, peresapan air hujan ke dalam tanah menjadi lebih 
kecil sehingga limpasan permukaan dan erosi menjadi lebih besar 
11. Curah hujan (mm) : merupakan ketinggian air hujan yang terkumpul dalam 
tempat yang datar, tidak menguap, tidak meresap, dan tidak mengalir 
12. Topografi adalah bentuk permukaan bumi yang dapat menetukan suatu 
karakteristik daerah banjir.  
13. Guna lahan adalah penggunaan tanah/lahan di suatu daerah yang digunakan 
untuk fungsi tertentu seperti perumahan, perdagangan, perkantoran, 









HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Tinjauan Kebijakan Rencana Tata Ruang Kabupaten Pangkep Terhadap 
Kawasan Rawan Banjir. 
Secara administratif Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan terdiri dari 13 
kecamatan, 9 kecamatan terletak di daratan dan 4 kecamatan terletak di 
kepulauan, dengan luas wilayah 1.112,29 Km2 dan berjarak 51 km dari kota 
Makassar, ibukota Propinsi Sulawesi Selatan. Berdasarkan topografinya, 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, dataran rendah seluas 73.721 Ha, 
membentang dari garis pantai barat ke timur terdiri dari persawahan, tambak, 
rawa-rawa, dan empang, sedang daerah pegunungan dengan ketinggian 100-
1000 meter. Beberapa titik lokasi yang merupakan kawasan rawan banjir 
terutama pada hampir semua kelurahan, selain dipengaruhi oleh faktor 
kelandaian kawasan juga dipengaruhi oleh tidak berfungsinya sistem saluran 
pembuangan. Diperlukan pembentukan sistem jaringan drainase, dengan 
memperhatikan arah aliran air (kontur lahan), sistem jaringan (fungsi 
pembuangan), dimensi saluran, konstruksi dan daya tampung yang berkaitan 
debit aliran air. 
Banjir/genangan air disebabkan oleh volume air yang terlalu banyak 
akibat terjadinya musim hujan dan pasang naik air laut. Terdapat beberapa 
kecamatan yang rawan banjir di Kabupaten Pangkep, yaitu Kecamatan Balocci, 
Kecamatan Pangkajene, Kecamatan Ma’rang, Kecamatan Segeri dan Daerah 










Dalam Rencana Tata Ruang Kota Makassar Tahun 2011-2031, upaya dan 
kebijakan yang perlu dilakukan dalam arah perencanaan dan pengembangan pola 
ruang kawasan rawan banjir, yaitu: 
1. Memperbaiki atau menata kembali sistem drainase kota khususnya  bagi 
daerah-daerah dengan skors kualitas (SKL) rendah dan sedang, terutama 
drainase yang berfungsi relatif belum optimal, seperti wilayah pusat kota, 
sebagian dari kawasan pendidikan dan penelitian terpadu, kawasan industri 
terpadu, kawasan pergudangan terpadu dan kawasan permukiman terpadu 
yang padat penduduk; 
2. Memperbaki kualitas aliran Sungai sepanjang pada DAS Pangkajene. 
3. Memanfaatkan situ dan danau dalam kota secara optimal; 
4. Memasyarakatkan gerakan membuat biopori pada lahan-lahan kosong di 
semua kawasan terpadu guna mengurangi debit aliran air permukaan di 
musim penghujan dan mendapatkan ketersediaan air tanah yang cukup. 
 
B. Tinjauan Umum Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan terletak antara 110° BT dan 
4°.40’ LS sampai dengan 8°.00’ LS atau terletak di Pantai barat Sulawesi 
Selatan dengan batas-batas administrasi sebagai berikut: 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Barru 
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Maros 
3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Bone 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Pulau Kalimantan, Pulau Jawa 
dan Madura, Pulau Nusa Tenggara dan Pulau Bali. 




Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan terdiri dari 13 kecamatan, 9 
kecamatan terletak di daratan dan 4 kecamatan terletak di kepulauan, dengan 
luas wilayah 1.112,29 Km2 dan berjarak 51 km dari kota Makassar, ibukota 
Propinsi Sulawesi Selatan, menujukkan bahwa jumlah rumah tangga yang 
tercatat sebanyak 9.359 KK, dengan jumlah penduduk keseluruhan 41.350 jiwa 
pada tahun 2015. 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan merupakan daerah dataran rendah  
dengan kondisi topografi berada pada ketinggian 0-1000 meter dari permukaan 
air laut, pengembangan kawasan dan pengendalian pertumbuhan kawasan. 
Temperatur udara di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan berada pada kisaran 
21° C sampai dengan 31° C atau rata-rata 26,4° C. Keadaan angin berada pada 
kecepatan lemah sampai sedang. 
Potensi sumber air yang ada di Kota Pangkep  cukup besar untuk 
dimanfaatkan sepanjang tahun dan dilestarikan fungsinya. Sumber bahan baku 
air berasal dari air permukaan berupa air sungai, air tanah dalam melalui sumur 
bor dan air tanah dangkal dengan sumur gali.  
Sumber air permukaan pada Kota Pangkep berasal dari Sungai 
Pangkajene yang melalui Kota Pangkep. Sungai tersebut mengalir dari arah 
timur ke barat kota dan akhirnya bermuara di pantai Selat Makassar. Di samping 
itu juga terdapat beberapa sungai lainnya yang yang dapat dimanfaatkan sebagai 
sumber air baku untuk pengelolaan air bersih. Potensi tersebut dapat 
dimanfaatkan baik sebagai sumber air untuk pertanian maupun sebagai sumber 
air bersih. Tetapi melihat kondisi saat ini kapasitas atau debit air pada Sungai 
Pangkajene semakin menurun terutama pada musim kemarau. 








C. Tinjauan Khusus Lokasi Penelitian DAS Pangkajene 
1. Kondisi Fisik Dasar 
a. Batas Administrasi dan Luas Wilayah DAS 
Secara umum Daerah Aliran Sungai Pangkajene terdapat 6 wilayah 
administrasi, yaitu Kelurahan Pabbundukan, Kelurahan Mappasaile, 
Kelurahan Padoangdoangan, Kelurahan Jagong, Kelurahan Tumampua, 
Kelurahan Tekolabbua dan Kelurahan Arong Appaka yang berada di 
Kecamatan Pangkajene. Melihat kawasan yang dilalui oleh DAS Pangkajene, 
maka pengelolaan sungai tersebut sangat menjadi penting. Berdasarkan letak 
geografis, kawasan DAS Pangkajene berbatasan dengan beberapa Kelurahan 
di Kecamatan Pangkajene yaitu sebagai berikut: 
 Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Bungoro 
 Sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Bontoa 
 Sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Sibatua 
 Sebelah barat berbatasan dengan Laut Pangkep 
Secara administrasi Kecamatan Pangkajene memiliki luas wilayah ± 
4739 ha yang terdiri atas 6 Kelurahan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel 4.1 dan pada Peta Administrasi Kecamatan Pangkajene sebagai berikut:  
Tabel 4.1 Luasan Kecamatan Pangkajene tahun 2015 
No Kelurahan Luas Wilayah (Ha) 
1 Pabbundukan 376 
2 Mappasaile 453 
3 Padoangdoangan 209 
4 Jagong 132 
5 Tumampua 122 
6 Tekolabbua 832 
7 Arong Appaka 719 
Jumlah 2843 
          Sumber: Kecamatan Pangkajene dalam Angka 2015 
 






















Gambar 11 Grafik Pembagian Wilayah Administratif Kec. Pangkajenne 
 
Berdasarkan Tabel 4.1 dan gambar 11 dapat diketahui bahwa dua 
wilayah di Kecamatan Pangkajene yang mempunyai persentase luas wilayah 
tertinggi yaitu Kelurahan Tekolabbua dengan Persentase 29%, sedangkan 
luas lima wilayah yang memiliki Persentase wilayah terkecil yaitu Kelurahan 
Tumampua dengan persentase4%, kemudian Kelurahan Jagong dengan 
persentase 5%, Kelurahan Padoang Doangan dengan persentase 8%, 
Kelurahan Pabbundukan 13% dan Kelurahan Mappasaile 16%, dari total luas 
Kecamatan Pangkajene. 
b. Kondisi Topografi 
Wilayah Kecamatan Pangkajene berada pada kawasan dataran dengan 
ketinggian 0 - 100 meter dari permukaan air laut dan kemiringan lereng 0 - 45 
%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada peta kemiringan lereng Kecamatan 
Pangkajene. 
 














































c. Kondisi Klimatologi 
Jumlah rata-rata curah hujan di Kecamatan Pangkajene perbulannya 
yakni 3.817 mm dengan jumlah 131 hari hujan di tahun 2014. Dimana jumlah 
hari hujan yang paling banyak terjadi pada bulan Januari yaitu sebanyak 29 
hari dalam sebulan dengan rata-rata curah hujan 867 mm. Dan jumlah hari 
hujan yang paling sedikit terjadi pada bulan Juli dan September yaitu 
sebanyak 0 hari dalam sebulan dengan rata-rata curah hujan 0 mm. Untuk 
Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.2 
Tabel 4.2 Kondisi Klimatologi 






















d. Jenis Tanah 
Jenis tanah yang ada di lokasi penelitian terdiri dari 3 jenis tanah 
yaitu: tanah alluvial, tanah podzolik, dan jenis tanah litosol, jenis tanah yang 
paling banyak dijumpai adalah jeneis podzolik. 
 
No Bulan 
Suhu Udara °c 
Maksimal JML/BLN Hari Hujan 
1. Januari 220 1.465 29 
2. Februari 61 382 15 
3. Maret 95 336 14 
4. April 174 490 8 
5. Mei 40 136 14 
6. Juni 29 85 10 
7. Juli - - - 
8. Agustus 4 6 2 
9. September - - - 
10. Oktober 16 38 4 
11. November 75 232 11 
12. Desember 153 647 24 
Jumlah 867 3.817 313 
Sumber: Stasiun Klimatologi Kelas 1 Maros (BMKG) 
 
 





Kondisi geologi dilokasi penelitian bagian hulu terdiri dari endapan 
batuan pasir berselingan dengan napal, dan batu gamping, sedangkan untuk 
daerah aliran sungai grologinya termasuk daerah alluvium. Alluvium ini 
merupkan endapan sungai yang tersebar di sekitar lembah sungai dan dataran 
rendah yang tersusun oleh lempung, pasir, kerikil. 
f. Hidrologi 
Kondisi hidrologi merupakan unsur pokok dalam kehidupan 
masyarakat. Air disamping merupakan potensi juga merupakan suatu masalah 
jika belum bisa mengendalikannya. Kondisi hidrologi yang terdapat dalam 
wilayah Kecamatan Pangkajene meliputi air permukaan, air tanah dan dilalui 
Sungai Pangkajene. 
1).  Air Permukaan 
       Sumber air permukaan di Kecamatan Pangkajene berasal dari aliran air 
sungai yang berasal dari DAS Pangkajene. Selain itu juga terdapat sumber air 
bersih PDAM yang melayani penduduk di Kecamatan Pangkajene 
2).  Air Tanah Dalam 
      Selain air permukaan, sumber air yang dapat dimanfaatkan oleh penduduk 
di Kecamatan Pangkajene yaitu air tanah dalam. Air tanah dalam yang 
digunakan oleh penduduk di kecamatan ini berupa sumur gali dan sumur bor, 
akan tetapi penggunaan sumur bagi penduduk di Kecamatan Pangkajene lebih 








g. Penggunaan  Lahan 
Pola pemanfaatan lahan dan potensi lahan dalam suatu wilayah akan 
sangat mempengaruhi pola kegiatan masyarakat. Perencanaan Tata Ruang 
mencakup perencanaan struktur dan pola pemanfaatan ruang yang meliputi 
tata guna tanah, tata guna air, tata guna udara, dan tata guna sumber daya 
alam lainnya. 
Dari total luas wilayah Kecamatan Pangkajene maka dapat 
diperincikan atas jenis-jenis penggunaan lahannya sebagaimana letak 
geografisnya yang berada pada ketinggian 0-100 mdpl, yaitu berupa areal 
persawahan, permukiman, tambak, kebun campuran, hutan mangrove, ladang, 
aliran sungai. Untuk lebih rincinya dapat dilihat pada tabel 4.3    
Tabel 4.3 














Dari tabel 4.3 dapat diketahui bahwa penggunaan lahan yang paling 
luas yaitu berupa areal Tambak dengan persentase 48,3% dan penggunaan 
lahan yang paling sedikit, yaitu berupa kawasan Perkebunan dengan 
persentase 2.5 %. 
 












2 Banguanan dan pekarangan 328.6 11.6 
3 Tambak, Kolam 1372 48.3 
4 Kebun/tegalan 72.12 2.5 
5 Hutan Lindung, Mangrove 166.8 5.9 
6 Perkebunan 88.47 3.1 
7 Aliran Sungai 104.51 3.7 
Total 2843 100  
Sumber: Interpretasi citra (GIS Analyst) dan Survey Lapangan 2015(with 
GPS Garmin) 
 




2. Kondisi Demografi 
Penduduk merupakan indikator perkembangan serta pertumbuhan suatu 
wilayah. Jumlah penduduk yang terus bertambah dari tahun ke tahun, sedangkan 
lahan yang ada tetap, mengakibatkan laju kepadatan semakin bertambah tinggi. 
Kepadatan penduduk dapat menjadi alat untuk mengukur kualitas dan daya 
tampung lingkungan.  
Sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan ruang 
terutama dalam kaitannya dengan pemanfaatan lahan maka jumlah dan tingkat 
kepadatan penduduk perlu dikaji dalam proses penelitian ini. Dilihat dari jumlah 
penduduknya, Kecamatan Pangkajene termasuk Kecamatan yang memiliki 
jumlah penduduk yang cukup tinggi. Berdasarkan hasil sensus, penduduk 
Kecamatan Pangkajene pada tahun 2014 tercatat sebesar 35.322 jiwa, yang 
terdistribusi dalam 7 kelurahan. Penduduk paling banyak berada Kelurahan 
Mappasaile (8.298 jiwa). Untuk kepadatan tertinggi berada di Kelurahan 
Tumampua. Untuk lebih jelas sebagaimana terlihat pada tabel 4.4, Peta 
Kepadatan Penduduk Kecamatan Pangkajene berikut. 
Tabel 4.4 










1 Pabbundukan 4.216 376 11.21 
2 Mappasaile 8.298 453 18.32 
3 Padoangdoangan 5.704 209 27.29 
4 Jagong 3.204 132 24.27 
5 Tumampua 6.513 122 53.39 
6 Tekolabbua 2.457 832 2.95 
7 Arong Appaka 4.930 719 6.85 
Jumlah 35.322 2843 1.641 
 Sumber: Profil Kecamatan Pangkajene Tahun 2015 dan Interpretasi citra (GIS Analyst)  
























































































































3. Aspek  Prasarana 
a. Prasarana Jaringan Jalan 
 Salah satu penunjang dalam pengembangan suatu wilayah, yaitu 
transportasi khususnya mengenai ketersediann jaringan jalan dimana yang 
berfungsi sebagai sarana penghubung yang menghubungkan antar suatu 
wilayah dengan wilayah lainnya. 
 Prasarana jaringan jalan merupakan option dalam melihat suatu 
kemajuan suatu wilayah. Prasarana jaringan jalan di Kecamatan Pangkajene 
berdasarkan jenis permukaan jalan terdiri dari jalan aspal, beton, paving 
block, pengerasan, dan jalan tanah. Kondisi jaringan jalan yang ada di 
Kecamatan Pangkajene sebagian besar berupa jalan aspal, namun masih 
banyak yang mengalami kerusakan. Hal ini juga yang menyebabkan 
terjadinya air tergenang di atas jalanan. Prasarana jaringan jalan yang terdapat 
di Kecamatan Pangkajene dapat dilihat pada tabel 4.5 dan peta Jenis dan 
Kondisi Jaringan Jalan berikut: 
Tabel 4.5 
Kondisi Prasarana Jaringan Jalan di Kecamatan Pangkajene 







1 Jl. Nelayan Lingkungan Baik Aspal 5 
2 Jl. Merdeka Lingkungan Baik Aspal 5 
3 Jl. A.Maruaga Lingkungan Baik Aspal  6 
4 Jl. A.Caco Lingkungan Baik Beton 5 
5 Jl.A.Marudani Lingkungan Baik Aspal 6 
6 Jl.Maccini Lingkungan Baik Aspal  4 
7 Jl. Coppo Tompong Lingkungan Baik Aspal 4 
8 Jl. H.M Arsyad B Lingkungan Baik Aspal 5 
9 Jl. Matahari Lingkungan Baik Aspal+Beton 9 
10 Jl. Stadion 2 Lingkungan Baik Aspa 75 
11 Jl. Jen. Sukowati Sekunder Baik Aspal 8 
12 Jl. Nusa Indah Lingkungan Baik Aspal 3.5 
13 Jl. Fadli Ruraunga 
Posos Minasatene 
Sekunder Baik Aspal 8 












15 Jln. Keadilan Lingkungan  Baik Aspal 4 
16 Ruas Binangapolo Lingkungan Baik Aspal 6 
17 Ruas Salopadalle Lingkungan Baik Aspal 3.5 
18 Jl. Ketimun 3 Lingkungan Baik Aspal+Beton 6 
       Sumber : Survey Lapangan 2015 dan  Interpretasi Citra (GIS Analyst) 2015 
 Prasarana jalan di Kecamatan Pangkajene. Jalan di daerah ini sering 
mengakibatkan air tergenang di atas jalanan. Untuk lebih jelasnya dapat di 











b. Prasarana Jaringan Drainase 
 Peranan dari suatu drainase di suatu kawasan sangatlah penting, yaitu 
untuk mengalirkan air limbah ataupun air genangan yang biasanya terjadi di 
suatu daerah. Di Kecamatan Pangkajene, kondisi drainase sebagian besar 
merupakan drainase permanen. Di beberapa titik masih berupa drainase alami 
(galian) dan umumnya drainase di Kecamatan Pangkajene belum berfungsi 
dengan baik. Hal ini juga disebabkan oleh kurangnya kesadaran dan 
Gambar 12, Salah Satu Jaringan Jalan di Kecamatan 
Pangkajene 






Gambar 13, Kondisi Jaringan Drainase di Lokasi 
Penelitian 
Sumber : Survey lapangan 2015 
 
partisipasi dari masyarakat setempat, banyaknya sampah pada jaringan 
drainase sehingga saat musim hujan drainase tersebut tidak dapat 










D. History dan Karakteristik Banjir di Lokasi Penelitian 
1. History Banjir di Lokasi Penelitian 
Fenomena banjir di Kecamatan Pangkajene merupakan suatu 
permasalahan yang sangat komplek, dan cenderung menjadi sebuah fenomena 
alam. sehingga dibutuhkan sistem penanggulangan yang comprehensif dan 
terintegrasi yang dapat mengkolaborasi semua parameter-parameter penyebab 
banjir, guna dijadikan acuan dalam pemantauan dan menangani permasalahan 
banjir tersebut.  
Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan pada lokasi penelitian, 
diketahui bahwa Kecamatan Pangkajene merupakan wilayah yang sering 
menjadi daerah langganan banjir. Bahkan kondisi banjir pada masa lalu terjadi 





Gambar 14, Kondisi Banjir di Lokasi 
Penelitian 
Sumber: BMPB Kab.Pangkep (12-2-
2015) 
 
Gambar 15, Kondisi Banjir di Kel. 
Arong Appaka 
Sumber: BMPB Kab.Pangkep (3-3-
2015) 
 
terjadi di lokasi penelitian terjadi di Kelurahan Tekolabbua. Berikut hasil 
kutipan wawancara peneliti terhadap beberapa responden.  
    “......,Kecamatan Pangkajene sering terjadi banjir terutama pada 
Kelurahan Tekolabbua wilayahnya terendam banjir tiga kali setahun, hal ini 
disebabkan akibat meluapnya air Sungai Pangkajene. Dampak dari banjir 
ini, mengakibatkan penambak ikan merugi puluhan juta rupiah, karna ikan 
dalam tambaknya mengikuti air banjir. 
                                 (Wahyu warga Kelurahan Tekolabbua) 
Hal ini mengindikasikan bahwa daerah Kecamatan Pangkajene 
merupakan daerah rawan banjir dengan kondisi wilayah yang landai dan relatif 
datar yang lebih rendah dibandingkan daerah/ kelurahan sekitarnya. Untuk lebih 





































































2. Karakristik Banjir di DAS Pangkajene 
 Berdasarkan pengamatan secara langsung serta wawancara yang 
dilakukan, lokasi penelitian memiliki karakteristik genangan banjir dengan 
tingkat ketinggian dan waktu genangan yang berbeda-beda. Kecamatan 
Pangkajene memiliki 7 Kelurahan, sebagian besar wilayahnya merupakan daerah 
genangan. Banjir dan genangan yang terjadi di Kecamatan Pangkajene pada saat  
hujan, sebagian besar diakibatkan karena sistem drainase yang buruk dan kondisi 
sungai yang tidak bagus, untuk lebih jelasnya sebagai berikut: 
- Kapasitas saluran drainase yang ada lebih kecil dari debit banjir 
- Tingginya sedimentasi pada saluran drainase 
- Jaringan drainase yang terputus. 
- Daerah rendah, tidak adanya pondasi/talud di sungai 
- Kurangnya daerah resapan air, akibat tingginya kepadatan bangunan. 
a. Bulan Terjadinya Banjir 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara yang 
telah lama bermukim di lokasi penelitian mengatakan bahwa waktu sering 
terjadi banjir di lokasi penelitian yaitu dari bulan Desember – Februari. 
Berdasarkan hasil wawancara pada salah satu responden sebagai berikut: 
“......, bisanya banjir terjadi pada musim penghujan, biasanya pada 
bulan Desember hingga Februari di Pangkajene sering banjir” 
(Pak Safei Yasin,BPBD PANGKEP) 
b. Frekuensi Terjadinya Banjir 
Kejadian banjir merupakan salah satu indikator suatu wilayah yang 
rentan terhadap banjir. Semakin sering terjadi banjir pada suatu wilayah, 
maka semakin tinggi kemungkinan kejadian banjir akan terulang. Melihat 





berdasarkan dari hasil wawancara menunjukkan  terdapat 7 Kelurahan 
yang mengalami banjir  yang terjadi setiap tahunnya atau dapat dikatakan 
banjir yang terjadi di lokasi penelitian merupakan banjir periodik.  
c. Lama Banjir/Genangan 
Hasil wawancara dengan warga yang pernah dilanda banjir di 
Kecamatan Pangkajene menunjukkan bahwa lama banjir/genangan di 
seluruh wilayah penelitian bervariasi. Dari informasi yang diperoleh lama 
banjir/genangan saat terjadi banjir kecil dan sedang hanya beberapa jam 
saja. Hal ini didukung berdasarkan hasil kutipan wawancara sebagai 
berikut: 
“......, lama terjadinya banjir tergantung lamanya hujan turun, 
semakin lama turun hujan maka semakin lama pula terjadi 
genangan, biasanya ketika hujan berhenti beberapa jam kemudian 
air sudah surut kembali”.                                 
(Abu Bakar, Staf Kantor Kecamatan) 
d. Ketinggian Air Saat Banjir 
Ketinggian air merupakan tinggi air saat terjadi banjir, berarti 
ukuran ketinggian air dari permukaan tanah saat terjadi banjir. Hal ini 
mengindikasikan bahwa karakteristik banjir di lokasi penelitian bervariasi, 
dimana hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kondisi topografi, 
kondisi drainase, kepadatan bangunan, kondisi sungai yang belum di 
pondasi/talud maupun saat bersaman air pasang laut dan lain-lain. 
Kelurahan Tekolabbua mencapai 50-100 cm. Hal ini didukung 
berdasarkan hasil kutipan wawancara sebagai berikut: 
“......, apabila jika terjadi curah hujan yang tinggi terjadi sekitar 1 
jam saja maka ketinggian air di Kelurahan ini akan mencapai 1 
meter, hamper seluruh wilayah kelurahan ini terendam banjir”.                                 





e. Luas Wilayah Banjir 
 Sebagian besar wilayah di Kecamatan Pangkajene merupakan 
daerah langganan banjir yaitu sekitar 95,64 % dari luas wilayah 
Kecamatan Pangkajene. Dimana terdapat 7 Kelurahan yang berada di 
kawasan DAS Pangkajene yang merupakan daerah langganan banjir. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut:  
Tabel 4.7 
Luasan Wilayah Banjir di Lokasi Penelitian Tahun 2015 
Wilayah Luas (Ha) Persentasi (%) 
Wilayah Banjir 2776.66 97.67 
Wilayah Tidak Banjir 66.34 2.33 
Total 2843 100 
                Sumber: Hasil Survey, Tahun 2015  
3. Kondisi/ Karakteristik Banjir dengan Menggunakan Metode RRA 
Setelah melakukan survey ke beberapa instansi (Kantor BMPB 
Pangkep, Kantor Kecamatan, Kantor Kelurahan), observasi lapangan dan 
wawancara di masyarakat diperoleh informasi tentang lokasi yang menjadi 
daerah rawan banjir di Kecamatan Pangkajene. Berdasarkan pengamatan 
secara langsung serta wawancara yang dilakukan, banjir yang terjadi di 
Kecamatan Pangkajene memiliki karakteristik genangan banjir dengan 
tingkat ketinggian dan waktu genangan yang berbeda-beda. 
a. Kelurahan Pabbundukan 
 Penyebab utama terjadi banjir adalah Saluran drainase tertutup semak 
belukar yang menghambat aliran air di drainase, daerah dataran rendah, 
persawahan sehingga air akan mudah tergenang. Luas administratif 
keseluruhan Kelurahan Pabbundukan ini adalah 376 ha, dengan penggunaan 





± 367.66 ha, Kedalaman Genangan : ± 10-25 cm, Lama Genangan : ± 1 jam, 









b. Kelurahan Padoangdoangan 
 Penyebab utama terjadi banjir pada lokasi ini adalah kapasitas saluran 
drainase tidak memadai dan tingginya sedimentasi pada saluran drainase 
akibat dari pembuangan sampah serta kondisi topografi yang rendah dan 
akibat luapan sungai Pangkajene sehingga terjadi genangan meskipun tidak 
hujan. Luas administratif keseluruhan kelurahan Padoangdoangan ini adalah 
209 ha, sedangkan daerah rawan banjir memiliki luas sekitar 151 ha. 
Karakteristik Genangannya yaitu Luas Area: ±151 ha, Kedalaman 






       
Gambar 19. Kondisi Wilayah Kelurahan 
Pabbundukang 
Sumber: Foto Hasil Survey Lapangan, 2015 
 
 
Gambar 20. Kondisi Wilayah Kelurahan 
Padoangdoangan 







c. Kelurahan Tumampua 
 Penyebab utama terjadi banjir adalah kapasitas saluran drainase tidak 
memadai dan banyaknya endapan pasir/tanah pada drainase sehingga air 
tidak mengalir. Pada waktu musim hujan, genangan yang terjadi bertambah 
parah terutama pada saat terjadi hujan deras bersamaan waktunya dengan air 
laut pasang karena terjadinya back water dari laut. Luas administratif 
keseluruhan Kelurahan Tumampua ini adalah 122 ha, sedangkan daerah 
rawan banjir memiliki luas sekitar 122.  
Karakteristik Genangannya: Luas Area: ± 122 ha, Kedalaman Genangan: ± 
















Kondisi Wilayah di Kelurahan Tumampua 







d) Kelurahan Jagong 
 Penyebab utama terjadi banjir adalah kapasitas saluran tidak 
memadai, berada pada daerah yang rendah dibanding dengan RW 
sekitarnya, serta kurangnya daerah resapan air akibat tingginnya kepadatan 
bangunan dan pengaruh sungai Pangkajene yang sering meluap. Luas 
administratif keseluruhan Kelurahan Jagong ini adalah 132 ha. Karakteristik 
Genangannya: Luas Area: ± 132 ha Kedalaman Genangan : ± 30 - 50 cm 








 Penyebab utama terjadi banjir/genangan di Kelurahan Mappasaile 
adalah kondisi eksisting drainase sebagian masih berupa tanah, kapasitas 
saluran yang tidak memadai,  terdapat saluran drainase yang terputus (tidak 
ada saluran lanjutan yang mengalirkan kebadan air) dan berada pada daerah 
yang rendah serta daerah resapan air yang tidak berfungsi dengan baik, dan 
akibat luapan sungai Pangkajene. Luas administratif keseluruhan Kelurahan 
Mappasaile ini adalah 453 ha. Karakteristik Genangannya: Luas Area: ± 453 
Gambar 22 
Kondisi Wilayah di Kelurahan Jagong 







ha, Kedalaman Genangan: ± 15-30 cm, Lama Genangan : ± 5 jam, 








f) Kelurahan Tekolabbua 
 Pada Kelurahan Tekolabbua merupakan daerah yang paling rawan 
banjir karna kondisi eksisting drainase masih berupa tanah, tidak ada saluran 
lanjutan yang mengalirkan kebadan air (jaringan drainase terputus) dan 
tingginya sedimentasi pada saluran drainase akibat dari pembuangan 
sampah, serta daerah rendah, rawa yang ditumbuhi semak belukat, daerah 
sawah, tambak, berbatasan dengan laut dan seringnya meluap sungai 
Pangkajene. Luas administratif keseluruhan Kelurahan Mappasaile ini 
adalah 832 ha, dimana kelurahan ini mepupakan kelurahan yang paling luas 
dan paling rawan banjir. Karakteristik Genangannya: Luas Area: ± 832 ha, 
Kedalaman Genangan : ± 50-100 cm, Lama Genangan : ± >10 jam,  





Kondisi Wilayah di Kelurahan Mappasaile 














g) Arong Appaka 
 Penyebab utama terjadi banjir pada lokasi ini adalah kondisi eksisting 
drainase masih berupa tanah, tidak ada saluran lanjutan yang mengalirkan 
kebadan air (jaringan drainase terputus). Tingginya sedimentasi pada 
saluran drainase akibat dari pembuangan sampah. Sehingga air meluap dan 
banjir menggenangi daerah sekitarnya. Daerah sawah, tambak dan seringnya 
meluap sungai Pangkajene. Luas administratif keseluruhan Kelurahan 
Arong Appaka ini adalah 719 ha, sedangkan daerah rawan banjir memiliki 
luas sekitar 719 ha. Karakteristik Genangannya: Luas Area: ± 719 ha, 
Kedalaman Genangan : ± 35-40 cm, Lama Genangan : ± >10 jam, Frekuensi 







Kondisi Wilayah di Kelurahan Tekolabbua 




Kondisi Wilayah di Kelurahan Arong Appaka 







4. Faktor Penyebab Banjir 
Banjir yang terjadi pada daerah sekitar bantaran sungai Pangkajene 
antara lain desebabkan karena meluapnya air sungai. Meluapnya air sungai 
inin secara garis besar diakibatkan oleh debit yang besar sehingga penampang 
sungai, tidak mampu untuk menampung aliran sungai saat banjir. 
Dari hasil wawancara dengan masyarakat setempat, kejadian banjir 
besar diawali terjadinya hujan yang cukup lebat dalam durasi satu hari penuh. 
Faktor- faktor lain yang menyebabkan terjadinya banjir di Daerah Aliran 
Sungai Pangkajene, yaitu kondisi sungai bagian hilir sampai muara sebagaian 
berkelok-kelok, pada beberapa terdapat badang sungai yang sempit dibanding 
bagian lainnya.  
a. Penyebab Banjir Secara Alami 
1) Faktor Hujan 
Daerah Kawasan rawan banjir daerah penelitian 
mempunyai  dua  musim  sepanjang  tahun seperti daerah Indonesia 
pada umumnya, yakni  musim  penghujan  umumnya terjadi 
antara  bulan  Oktober-Juni  dan  musim bulan  Desember-Januari 
hampir sepanjang tahun di Indonesia pada umumnya dan kawasan 
penelitian pada khususnya mengalami musim penghujan hampir 
sepanjang tahun karena adanya anomali iklim akibat global warming     
2) Sempadan Sungai Yang Terbangun 
Kesalahan fatal yang sering dijumpai dalam perencanaan tata 
wilayah adalah penetapan kawasan pemukiman atau pusat 
perkembangan justru di daerah-daerah rawan banjir. Terlebih lagi 





sehingga mengarah ke daerah banjir. Sebagai contoh, banyak sekali 
perumahan baru yang dibangun di daerah bantaran dan tebing sungai 
yang rawan banjir dan longsor. 
Dari hasil survey lapangan kondisi pada sempada sungai 
Pangkajene masih adanya beberapa bangunan/rumah warga yang 
keluar ke sungai dan dapat mengurangi debit air pada sungai tersebut. 
3) Aktivitas di sungai yang menghambat arus/sedimentasi 
Dari hasil survey lapangan yang menjadi penghambat arus 
debit air Adanya tumpukan sampah yang tersangkut pada pohon-
pohon pinggiran sungai, bagang perangkap ikan yang mengurang 
kecepatan air, dan akibat penambang pasir. 
4) Kapasitas Sungai 
Pengurangan kapasitas aliran sungai banjir pada sungai dapat 
disebabkan oleh ppengendapan berasal dari erosi DAS dan erosi 
tanggul sungai yang berlebihan. Sedimentasi terjadi karna tidak 
adanya vegetasi penutup dan adanya penggunaan lahan yang tidak 
tepat, sedimentasi ini menyebabkan terjadinya degradasi dan 
pendangkalan pada sungai. 
5) Kapasitas drainase yang tidak memadai 
Daerah perkotaan lokasi penelitian mempunyai drainase daerah 
genangan yang tidak memadai, sehingga sering menjadi langganan 








b. Penyebab Banjir akibat aktivitas masyarakat 
1) Perilaku masyarakat 
Masih kurangnya partisipasi masyarakat untuk menjaga 
kebersihan sungai, dan masih adanya aktivitas pembuangan sampah 
pada sungai. Sehingga dapat menyebabkan kondisi sungai tercemar 
dan mengurangi debit air.  
2) Sampah 
Disiplin masyarakat untuk membuang sampah pada tempat 
yang ditentukan masih kurang baik dan banyak melanggar dengan 
membuang sampah langsung ke alur sungai. 
Banjir yang terjadi dalam dua tahun terakhir ini karena massifnya 
pertambangan diwilayah Pangkep. “Tingginya aktifitas pertambangan, 
tingginya perubahan lahan produktif sawah ke lahan pengembangan 
perumahan merupakan penyebab utama banjir,”. Padahal dalam dua tahun 
banjir telah memberikan dampak kerugian di segala sektor yang ada di 
masyarakat, mulai dari perekonomian, pertanian, dan juga pertambangan dan 





















E. Analisis Kondisi fisik dasar 
Analisis kondisi fisik dasar meliputi analisis topografi, analisis kondisi iklim dan 
analisis hidrologi di lokasi penelitian 
1. Kondisi Topografi dan Kemiringan Lereng 
Berdasarkan hasil data kontur dan pengamatan di lapangan, wilayah 
likasi penelitian berada pada kawasan dataran dengan ketinggian 0 - 100 
meter dari permukaan air laut dan kemiringan lereng 0 - 45 %. Kondisi 
topografi yang rendah merupakan salah satu penyebab terjadinya banjir di 
lokasi penelitian, karna adanya limpasan akan menuju ke tempat yang lebih 
rendah sebagaimana sifat air. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada peta 
analisis topografi dan kemiringan lereng lokasi penelitian. 
2. Kondisi Klimatologi 
Kondisi klimatologi di lokasi penelitian dengan jumlah rata-rata curah 
hujan di Kecamatan Pangkajene perbulannya yakni 1.465 mm dengan jumlah 
131 hari hujan di tahun 2014. Dimana jumlah hari hujan yang paling banyak 
terjadi pada bulan Januari yaitu sebanyak 29 hari dalam sebulan dengan rata-
rata curah hujan 867 mm. Dan jumlah hari hujan yang paling sedikit terjadi 
pada bulan Juli dan September yaitu sebanyak 0 hari dalam sebulan dengan 
rata-rata curah hujan 0 mm. Keadaan iklim di lokasi penelitian berupa iklim 
tropis dengan dua musim yaitu musim kemarau dan musim hujan. Dimana 












3. Analisis geologi dan jenis tanah 
Kondisi geologi dilokasi penelitian bagian hulu terdiri dari endapan 
batuan pasir berselingan dengan napal, tufa yang membentuk formasi weda. 
Dengan jenis tanah terdiri dari 4 jenis tanah yaitu: tanah entisol, tanah 
alluvial, tanah podzolik, tanah Hidromorf Kelabu jenis tanah yang paling 
banyak dijumpai adalah jeneis podzolik. Untuk daerah aliran sungai 
geologinya termasuk daerah alluvium. Alluvium ini merupkan endapan 
sungai yang tersebar di sekitar lembah sungai dan dataran rendah yang 
tersusun oleh lempung, pasir, kerikil. 
4. Analisis Hidrologi 
Kondisi hidrologi di lokasi penelitian terutama pada daerah aliran 
sungai pangkajene merupakan daerah tangkapan hujan yang merupakan 
sungai utama. Unsur pokok dalam kehidupan masyarakat. Air disamping 
merupakan potensi juga merupakan suatu masalah jika belum bisa 
mengendalikannya. Kondisi hidrologi yang terdapat dalam wilayah 
Kecamatan Pangkajene meliputi air permukaan, air tanah dan dilalui Sungai 
Pangkajene. 
5. Analisis Penggunaan  Lahan 
Pola pemanfaatan lahan dan potensi lahan dalam suatu wilayah akan 
sangat mempengaruhi pola kegiatan masyarakat. Perencanaan Tata Ruang 
mencakup perencanaan struktur dan pola pemanfaatan ruang yang meliputi 
tata guna tanah, tata guna air, tata guna udara, dan tata guna sumber daya 
alam lainnya. 
Perubahan penggunaan lahan merupakan salah satu faktor penyebab 





semakin besarnya kebutuhan lahan untuk permukiman. Dengan adanya 
perubahan penggunaan lahan dari lahan kosong menjadi lahan terbangun 
untuk memenihi kebutuhan penduduk tersebut, sehingga dapat meningkatkan 
jumlah limasan air hujan dan semakin mempertinggi genangan yang terjadi.  
Dari total luas wilayah Kecamatan Pangkajene maka dapat 
diperincikan atas jenis-jenis penggunaan lahannya sebagaimana letak 
geografisnya yang berada pada ketinggian 0-100 mdpl, yaitu berupa areal 
persawahan, permukiman, tambak, kebun campuran, hutan mangrove, ladang, 







































































































































































F. Analisis Superimpose 
1. Analisis model visual pemetaan 
a. Program aplikasi ArcGIS 10 
Untuk menjalanka rancangan hasil peta digital yang telah dibuat, 
diperlukan program aplikasi ArcGIS 10 untuk menjalankanya. Proses 
program tersebut, dilakukan dengan cara mengaktifkan program ArcGIS 
10, kemudian diaktifkan projek pemetaan kawasan banjir di Daerah Aliran 
Sungai Pangkajene. 
b. Tampilan pemetaan  ArcGIS 10 
Tampilan yang dihasilkan dari pemetaan kawasan rawan banjir di 
kawasan Daerah Aliran Sungai Pangkajene terdiri dari beberapa layer, 
dimana setiap layer diwakili oleh theme masing-masing. Adapun theme-
theme yang membentuk peta kerawanan banjir di Kawasan Daerah Aliran 
Sungai 
1) Theme batas lokasi penelitian 
2) Theme sungai 
3) Theme penggunaan lahan 
4) Theme kemiringan lereng 
5) Theme curah hujan 
6) Theme jenis tanah 
7) Theme topografi 











2. Analisis Data Spasial Daerah Rawan Banjir DAS Pangkajene 
Penyusunan tingkat kerawanan banjir di Daerah aliran Sungai 
Pangkajene menghasilkan tiga kelas tingkatan yaitu tingkat kerawanan banjir 
tinggi, tingkat kerawanan banjir sedang, dan tingkat kerawanan banjir rendah. 
Tingkat kelas kawasan rawan banjir didapat dari hasil perhitungan nilai bobot 
dan skor pada setiap factor dan variable yang digunakan dalam penentuan 
kelas kerawanan banjir. Adapun variable yang digunakan adala tataguna 
lahan, kemiringan lereng, rata-rata curah hujan bulanan, dan jenis tanah. 
Pada proses analisis ini harkat untuk sungai mempunyai harkat 5, 
sedangka untuk permukiman dan pertambagan mempunyai harkat 4, 
selanjudnya untuk lahan pertanian, tegalan/lading dan sawah mempunyai 
harkat 3, perkebunan mempunyai harkat 2 dan hutan, hutan produksi 
memiliki harkat 1. Untuk kelerengan, mempunyai skor berdasarkan 
kemiringan lereng yang ada di Daerah aliran Sungai Pangkajene yaitu: untuk 
kemiringan lereng 0-15 % mempunyai harkat 1, curah hujan intensitas 310 
mm mempunyai harkat 1. Sedangkan untuk variable jenis tanah mempunyai 3 
jenis tanah, yaitu Aluvial mempunyai harkat 5, jenis tanah podzolik dengan 





































Topografi Curah Hujan 
Jenis Tanah Penggunaan Lahan 







Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan ArcView Gis. 
Wilayah banjir di Daerah Aliran Sungai Pangkajene dengan kondisi tingkat 
kerawanan tinggi mempunyai luasan 1836 Ha. Luasan banjir dengan tingkat 
kerawanan sedang mencapai 542 Ha. Sedangkan untuk kondisi tingkat 
kerentanan rendah dengan luasan 465 Ha. Untuk lebuh jelasnya dapat dilihat 
pada tabel 4.8 
Tabel 4.8 
Pembagian Kelas Tingkat Kereawanan Banjir 
No Tingkat Kerentanan Luas Ha 
1 Kerawanan Tinggi 1836 
2 Kerawanan Sedang 542 

























Hasil analisis kerentanan, dapat diketahui bahwa untuk kerentanan tinggi 
hampir keseluruhan terdapat Semua Kelurahan Tekolabbua, Kelurahan Arong 
Appaka, Kelurahan Jagong, Kelurahan Tumampua, untuk kerentanan sedang 
terdapat pada Kelurahan Pabbundukan, Kelurahan Padoangdoangan dan juga 
merupakan daerah kerentanan rendah. 
Untuk merumuskan Pengelolaan yang sesuai dengan masalah yang 
dihadapi, dilakukan pembagian zona daerah rawan banjir di lokasi penelitian 
yang dibagi menjadi tiga zona berdasarkan tingkat kerentanannya yaitu zona 
kerentanan tinggi (sangat rentang), zona kerentanan sedang (rentang), zona 
kerentanan rendah (agak rentang). 
Penentuan zonasi dilakukan berdasarkan analisis di lokasi penelitian 
secara spasial. Dimana penentuan kawasan rawan banjir dilihat berdasarkan  
kondisi banjir di tiap Kelurahan secara spasial. Sehingga diasumsikan untuk 
Kelurahan Tekolabbua dan Kelurahan Arong Appaka memiliki kerentanan 
tinggi atau dengan kata lain daerah tersebut sangat rentan terhadap  banjir. 
1. Zona A (Zona Kerentanan Tinggi/ sangat rentan) 
Zona A merupakan zona yang sangat rentan terhadap banjir seluas 1836 ha 
yang meliputi Kelurahan Tekolabbua, Kelurahan Arong Appaka, Kelurahan 
Jagong, Kelurahan Tumampua dan Kelurahan Mappasaile tinggi genangan 
eksisting 35-100 cm. Penyebab utama terjadi banjir sebagian besar 
disebabkan prasarana drainase belum berfungsi secara optimal (baik karena 
kapasitas saluran yang tidak memadai, tingginya sedimentasi akibat 
pembuangan sampah, serta belum terdapat saluran drainase) dan kurangnya 
daerah resapan air, serta daerah rendah, rawa yang ditumbuhi semak belukat, 





jika terjadi luapan akan menyebabkan banjir/genangan. Selain faktor tersebut, 
buruknya drainase juga menjadi penyebab banjir di daerah ini. 
2. Zona B (Zona Kerentanan Sedang) 
Luas zona B yaitu 542 ha yang berada di Kawasan Kelurahan Pabbundukan 
dan Kelurahan Padoangdoangan dengan tinggi genangan eksisting ± 30-50 
cm. Penyebab utama terjadi banjir adalah Tingginya sedimentasi. Sehingga 
air meluap dan banjir menggenangi daerah sekitarnya, dan Meluapnya sungai 
Pangkajene dan terdapat saluran drainase yang terputus (tidak ada saluran 
lanjutan yang mendukung). 
3. Zona C (Zona Kerentanan Rendah) 
Untuk daerah rawan banjir lokasi penelitian terdapat di Kelurahan 
Pabbundukan, Kelurahan Padoangdoangan, Kelurahan Jagong, Kelurahan 
Tumampua dan Kelurahan Mappasaile dengan luasan 465 ha yang termasuk 
dalam zona c, Tinggi genangan eksisting pada kawasan ini yaitu  10-30 cm. 
Saluran drainase tertutup tumbuhan yang menghambat aliran air di drainase, 
daerah dataran yang agak tinggi. Pada zona ini memiliki tingkat kerentanan 
banjir yang rendah dikarenakan tingkat kepadatan bangunan dibandingkan 










G. Pola Pengelolaan Kawasan Rawan Banjir Berbasis Zonasi di DAS 
Pangkajene 
Banjir pada Daerah Aliran Sungai (DAS) Pangkajene diartikan sebagai 
banjir yang terjadi karena limpasan air permukaan dari daerah hulu, tengah dan 
atau hilir DAS, yang masuk ke Sungai Pangkajene yang menyebabkan debit 
yang mengalir di sungai, melampaui kapasitas pengaliran. Bencana banjir, baik 
yang telah diidentifikasi kerentanan potensi, dan kerawanannya maupun yang 
telah terjadi di DAS Pangkajene dapat memberikan kesadaran kepada semua 
pihak tentang pentingnya kelestarian ekosistem DAS. 
Berdasarkan hasil analisis tingkat kerentanan banjir di Kecamtan 
Pangkajenedapat diketahui pembagian zona daerah rawan banjir berdasarkan 
tingkat kerentanannya yang dibagi atas tiga zona yaitu Zona A dengan kategori 
daerah yang sangat rentan terhadap banjir, Zona B daerah yang rentan 
(kerentanan sedang) terhadap banjir, dan Zona C  daerah yang agak rentan atau 
tingkat kerentanan yang rendah terhadap banjir. Arahan pengembangan wilayah 
dilakukan berdasarkan tingkat kerentanan wilayah terhadap banjir. 
1.   Zona A (Zona Sangat Rentan Terhadap Banjir) Pola Pengelolaan 
Kawasan Rawan Banjir  
a. Rekayasa Non-Struktural 
Upaya Pengelolaan daerah pengaliran sungai (watershed 
management), dalam hal ini Sungai Pangkajene dilakukan dengan: 
1) Pembuatan terasering; 
2) Penghijauan dengan tanaman keras; 
3) Pembuatan saluran-saluran tanah yang dapat mengurangi erosi tanah, 
yang dapat menyebabkan sedimentasi sungai; 




Upaya ini dilakukan yang agar dapat mengurangi limpasan 
(runoff) pada daerah pengaliran sungai, pembuatan check dam di badan 
sungai untuk menanggulangi erosi dasar sungai. 
Flood proofing dari bangunan yang ada pada kawasan tersebut. 
Flood proofing tidak mencegah terjadinya banjir, tapi mengurangi 
dampak bencana pada saat kejadian banjir, yaitu antara lain dengan: 
1) Meninggikan elevasi muka tanah; 
2) Meninggikan elavasi struktur bangunan; 
3) Menggunakan bahan bangunan tahan air. 
Flood proofing dilakukan dengan mempertimbangkan hal-hal 
sebagai berikut: 
1) Menetapkan elevasi banjir rencana (design flood level) baik dari 
perhitungan maupun dari elevasi banjir besar yang pernah terjadi; 
2) Menetapkan tinggi jagaan (freeboard) sebagai faktor keamanan, yaitu 
30-50 cm di atas elevasi banjir rencana; 
3) Menetapkan lokasi, yaitu di daerah tepi dataran banjir (flood fringe). 
Perlu adanya sistem peringantan dini sebagai upaya mengurangi 
dampak dan resiko banjir yang terjadi sehingga kerugian akibat banjir 
dapat di minimalisir.  
b. Rekayasa Struktural 
Upaya Pengelolaan Ruang Secara Struktural (Bangunan Pengendali 
Banjir), yaitu: 
1) Menurunkan elevasi muka air banjir dengan perbaikan alur sungai, 
normalisasi saluran, sudetan, banjir kanal dan interkoneksi sungai; 




2) Mencegah terjadinya luapan air sungai pada debit banjir dengan 
periode ulang (return period) tertentu, dengan tanggul penahan banjir; 
3) Mengurangi genangan dengan membuat, pompa, waduk dan 
perbaikan sistem drainase; 
4) Memperkecil debit banjir atau mengurangi puncak banjir dengan 
waduk retensi, banjir kanal, dan interkoneksi sungai 
5) Perbaikan Alur Sungai dan Normalisasi Saluran 
Perbaikan alur sungai dan normalisasi saluran adalah metoda 
yang paling umum digunakan dalam pengendalian banjir, yaitu 
mencegah meluapnya air sungai dengan: 
a) Perlunya pengerukan sungai 
b) Tanggul dan Dinding Penahan Banjir  
 Tanggul dan dinding penahan banjir adalah bangunan penahan 
yang dibangun di sepanjang aliran sungai/saluran, untuk menahan 
dan menghindari luapan air banjir ke dataran atau wilayah di 
sekitarnya. 
c) Sistem Polder 
 Daerah polder adalah suatu daerah dengan karakteristik elevasi 
muka tanah lebih rendah dari elevasi muka air sungai/laut yang 
ada, sehingga aliran air dari sistem drainase yang ada tidak dapat 
mengalir secara gravitasi, dan menjadikan daerah tersebut rawan 
terhadap banjir/genangan, baik oleh hujan lokal maupun luapan air 
sungai/laut. 
 Waduk/reservoar merupakan tempat penampungan air 
sementara yang letaknya lebih rendah dari elevasi muka 




tanah/saluran di daerah tersebut, sehingga dapat mengalirkan dan 
menampung air secara gravitasi sebelum dipompa ke sungai/laut. 
d) Saluran Pengelak Banjir 
 Saluran pengelak banjir adalah saluran buatan untuk 
mengalihkan aliran banjir ke laut. Saluran ini digunakan untuk 
melindungi daerah dataran banjir atau daerah perkotaan yang luas, 
sehingga debit banjir yang mengalir ke daerah tersebut dapat 
dikendalikan pada debit tertentu, dengan dibuatnya bangunan 
pengendali berupa bendung atau pintu air dan debit banjir dialirkan 
ke laut. 
2.   Zona B (Zona Kerentanan Sedang) Pola Pengelolaan Kawasan Rawan 
Banjir 
a. Rekayasa Non-Struktural 
Upaya Pengelolaan daerah pengaliran sungai (watershed 
management), dalam hal ini Sungai Pangkajene dilakukan dengan: 
1) Pembuatan saluran-saluran tanah yang dapat mengurangi erosi tanah, 
yang dapat menyebabkan sedimentasi sungai; 
Flood proofing dari bangunan yang ada pada kawasan tersebut. 
Flood proofing tidak mencegah terjadinya banjir, tapi mengurangi 
dampak bencana pada saat kejadian banjir, yaitu antara lain dengan: 
1) Meninggikan elevasi muka tanah; 
2) Meninggikan elavasi struktur bangunan; 
3) Menggunakan bahan bangunan tahan air. 
 




Flood proofing dilakukan dengan mempertimbangkan hal-hal 
sebagai berikut: 
1) Menetapkan elevasi banjir rencana (design flood level) baik dari 
perhitungan maupun dari elevasi banjir besar yang pernah terjadi; 
2) Menetapkan tinggi jagaan (freeboard) sebagai faktor keamanan, yaitu 
30-50 cm di atas elevasi banjir rencana; 
3) Menetapkan lokasi, yaitu di daerah tepi dataran banjir (flood fringe). 
Perlu adanya sistem peringantan dini sebagai upaya mengurangi 
dampak dan resiko banjir yang terjadi sehingga kerugian akibat banjir 
dapat di minimalisir.  
b. Rekayasa Struktural 
Upaya Pengelolaan Ruang Secara Struktural (Bangunan Pengendali 
Banjir), yaitu: 
1) Menurunkan elevasi muka air banjir dengan perbaikan alur sungai, 
normalisasi saluran, sudetan, banjir kanal dan interkoneksi sungai; 
2) Memperkecil debit banjir atau mengurangi puncak banjir dengan 
banjir kanal, dan interkoneksi sungai 
3) Sistem Polder 
Daerah polder adalah suatu daerah dengan karakteristik elevasi 
muka tanah lebih rendah dari elevasi muka air sungai/laut yang ada, 
sehingga aliran air dari sistem drainase yang ada tidak dapat mengalir 
secara gravitasi, dan menjadikan daerah tersebut rawan terhadap 
banjir/genangan, baik oleh hujan lokal maupun luapan air sungai/laut. 
 




3.   Zona C (Zona Kerentanan Rendah) Pola Pengelolaan Kawasan Rawan 
Banjir 
a. Rekayasa Non-Struktural 
Upaya Pengelolaan daerah pengaliran sungai (watershed 
management), dalam hal ini Sungai Pangkajene dilakukan dengan: 
1) Pembuatan terasering; 
2) Pembuatan Taman sebagai (Rekreasi, Kuliner, Taman Bermain) 
3) Pembuatan saluran-saluran tanah yang dapat mengurangi erosi tanah, 
yang dapat menyebabkan sedimentasi sungai; 
Upaya ini dilakukan yang agar dapat mengurangi limpasan 
(runoff) pada daerah pengaliran sungai, pembuatan check dam di badan 
sungai untuk menanggulangi erosi dasar sungai. 
Flood proofing dari bangunan yang ada pada kawasan tersebut. 
Flood proofing tidak mencegah terjadinya banjir, tapi mengurangi 
dampak bencana pada saat kejadian banjir, yaitu antara lain dengan: 
1) Meninggikan elevasi muka tanah; 
2) Meninggikan elavasi struktur bangunan; 
3) Menggunakan bahan bangunan tahan air. 
Flood proofing dilakukan dengan mempertimbangkan hal-hal 
sebagai berikut: 
1) Menetapkan elevasi banjir rencana (design flood level) baik dari 
perhitungan maupun dari elevasi banjir besar yang pernah terjadi; 
2) Menetapkan tinggi jagaan (freeboard) sebagai faktor keamanan, yaitu 
30-50 cm di atas elevasi banjir rencana; 
3) Menetapkan lokasi, yaitu di daerah tepi dataran banjir (flood fringe). 




Perlu adanya sistem peringantan dini sebagai upaya mengurangi 
dampak dan resiko banjir yang terjadi sehingga kerugian akibat banjir 
dapat di minimalisir.  
b. Rekayasa Struktural 
Upaya Pengelolaan Ruang Secara Struktural (Bangunan 
Pengendali Banjir), yaitu: 
1) Menurunkan elevasi muka air banjir dengan perbaikan alur sungai, 
normalisasi saluran, sudetan, banjir kanal dan interkoneksi sungai; 
2) Mencegah terjadinya luapan air sungai pada debit banjir dengan 
periode ulang (return period) tertentu, dengan tanggul penahan banjir; 
3) Memperkecil debit banjir atau mengurangi puncak banjir dengan 
banjir kanal, dan interkoneksi sungai 
4) Perbaikan Alur Sungai dan Normalisasi Saluran 
Perbaikan alur sungai dan normalisasi saluran adalah metoda 
yang paling umum digunakan dalam pengendalian banjir, yaitu 
mencegah meluapnya air sungai dengan: 
a) Tanggul dan Dinding Penahan Banjir  
Tanggul dan dinding penahan banjir adalah bangunan 
penahan yang dibangun di sepanjang aliran sungai/saluran, untuk 
menahan dan menghindari luapan air banjir ke dataran atau wilayah 
di sekitarnya. 
b) Sistem Polder 
Daerah polder adalah suatu daerah dengan karakteristik 
elevasi muka tanah lebih rendah dari elevasi muka air sungai/laut 
yang ada, sehingga aliran air dari sistem drainase yang ada tidak 




dapat mengalir secara gravitasi, dan menjadikan daerah tersebut 
rawan terhadap banjir/genangan, baik oleh hujan lokal maupun 














H. Tinjauan Islam dalam Pengelolaan DAS Pangkajene Ditinjau Dalam Al-
quran. 
Di dalam al-Qur’an istilah banjir disebutkan dengan istilah al-
sail. Menurut al-Ashfahâniy, kataal-Sail secara bahasa merupakan mashdar dari 
kata لاس yang penggunaannya digunakan untuk menunjukkan air yang melanda 
manusia, yang-air tersebut bukan-dari hujan bentuk jamak dari kata al-
sail adalah al-suyûl.  
Masalah banjir di DAS Pangkajene tidak terlepas dari peran lingkungan 
dan manusia baik secara objek dan subjek kehidupan. Dalam hal ini kajian 
agama islam penulis kaitkan dengan hasil kajian atau hasil penelitian yang 
didapatkan. Beberapa variabel yang masuk sebagai hasil kajian integrasi hasil 
penelitian dengan kajian agama islam sebagai berikut: 
1.  Kerusakan Lingkungan Pemicu Terjadinya Banjir 
Manusia telah diperingatkan Allah SWT dan Rasul-Nya agar jangan 
melakukan kerusakan di bumi, akan tetapi manusia mengingkarinya. 
Sebagaimana dalam firman Allah dalam QS. Al-Baqarah 2 : 11. 
 
اَِرإَو  ِيف ْاوُذِسُۡفت َلَ ُۡمَهن َمِيق ِضَۡسۡلۡٱ  َنىُِحهۡصُم ُهَۡحو اَمَِّوإ ْآُىنَاقٔٔ  
 
Terjemahnya: 
 Dan apabilah dikatakan kepada mereka, “Janganlah membuat kerusakan 
di muka bumi", mereka menjawab: "Sesungguhnya kami orang-orang yang 
mengadakan perbaikan.” 1 
 
                                                             
1
 Al-Quranul Karim, 2006. H.Al-Quran dan Tajwid Singkatan Disertai Terjemah, Lautan 
Lestari: Jakatra. h. 3 
 




Keingkaran mereka disebabkan karena keserakahan mereka dan 
mereka mengingkari petunjuk Allah SWT dalam mengelola bumi ini. 
Sehingga terjadilah bencana alam dan kerusakan di bumi karena ulah tangan 
manusia. 
Bencana banjir merupakan fenomena alam, yang terjadi karena 
dipicu oleh proses alamiah dan aktivitas manusia yang tidak terkendali 
dalam mengeksploitasi alam. Proses alamiah sangat tergantung pada kondisi 
curah hujan, tata air tanah (geohidrologi), struktur geologi, jenis batuan, 
geomorfologi, dan topografi lahan. Sedangkan aktivitas manusia terkait 
dengan perilaku dalam mengeksploitasi alam untuk kesejahteraan manusia, 
sehingga akan cenderung merusak lingkungan, apabila dilakukan dengan 
intensitas tinggi dan kurang terkendali. Hal ini telah diisyaratkan di dalam 
Al Qur’an bahwa kerusakan yang terjadi di muka bumi ini ada yang 
disebabkan oleh ulah maupun kegiatan manusia. Dalam hubungan ini, dapat 
dilihat pada firman Allah dalam QS. Ar-Rum 30 : 41. 
 
 ََشَهظ  ُداََسفۡنٱ  ِيف  َشبۡنٱ  َو ِشَۡحبۡنٱ  يِذَۡيأ َۡتبَسَك اَِمب ِساَّىنٱ  ُمَهقيُِزِين   َطَۡعب
يِزَّنٱ  َنىُعِجَۡشي ُۡمهَّهََعن ْاُىهِمَع ١ٔ  
 
Terjemahnya: 
"Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 




Dari ayat-ayat tersebut ada dua hal pokok yang menjadi dasar 
pandangan Islam dalam kerusakan lingkungan. Pertama, Islam menyadari 
bahwa telah dan akan terjadi kerusakan lingkungan baik di daratan dan 
                                                             
2
 Al-Quranul Karim, 2006. H.Al-Quran dan Tajwid Singkatan Disertai Terjemah, Lautan 
Lestari: Jakarta. h. 408 
 




lautan yang berakibat pada turunnya kualitas lingkungan tersebut dalam 
mendukung hajat hidup manusia. Kedua, Islam memandang manusia 
sebagai penyebab utama kerusakan dan sekaligus pencegah terjadinya 
kerusakan tersebut. Untuk itu, ajaran Islam secara tegas mengajak manusia 
memakmurkan bumi dan sekaligus secara tegas melarang manusia membuat 
kerusakan di bumi. Namun sayangnya, ayat-ayat tersebut kurang mendapat 
perhatian dari masyarakat. Kemungkinan besar masyarakat belum cukup 
menyadari dampak akibat kerusakan lingkungan, bahkan ketika mereka 
jelas-jelas mengalami bencana tersebut. Sebagai contoh, banjir tahunan yang 
melanda perkotaan adalah akibat rusaknya lingkungan di hulu, aliran, dan 
muara sungai. Perubahan lingkungan di daerah hulu dari areal hutan ke 
perumahan mengakibatkan turunnya daya dukung lingkungan hulu untuk 
menampung air. Akibatnya ketika terjadi hujan, sebagian besar air hujan 
masuk ke dalam sungai. Selain itu, banyaknya timbunan sampah pada 
saluran drainase juga menambah besar resiko banjir yang terjadi.  
Banjir yang terjadi di DAS Pangkajene disebabkan oleh faktor alam 
dan aktivitas manusia. Dengan kondisi topografi wilayah yang relatif datar 
sehingga sering menjadi daerah langganan banjir, hal ini juga diperparah 
akibat saluran drainase yang tidak berfungsi dengan baik akibat kebiasaan 
masyarakat membuang sampah pada saluran drainase menyebabkan air 
tidak mengalir dan menimbulkan genangan.  
Dampak dari banjir yang terjadi di DAS Pangkajene menyebabkan 
beberapa lokasi tergenang, hal ini tentunya berdampak negatif bagi 
kehidupan masyarakat. Dengan adanya banjir aktivitas masyarakat menjadi 
terganggu, terjadinya penurunan kualitas lingkungan, hal ini juga dapat 




mengancam kesehatan masyarakat karena genangan air tersebut dapat 
menjadi sumber penyakit bagi masyarakat.  
Dalam surah Ar-Rum 30 : 41 diatas juga menjelaskan bahwa 
bencana atau kerusakan terjadi diharapkan dapat menjadi pembelajaran 
dalam kehidupan manusia untuk menjadi lebih baik dan dapat mencarikan 
solusi untuk meminimalisir dampak yang ditimbulkan dari bencana tersebut. 
  Bencana banjir yang terjadi di DAS Pangkajene dapat terjadi setiap 
saat. Kejadian banjir tidak dapat dicegah, namun hanya dapat dikendalikan 
dan dikurangi dampak kerugian yang diakibatkannya. 
2.   Solusi Pengelolaan Lingkungan Das Pangkajene 
Untuk mengatasi masalah banjir tersebut, pendekatan yang dapat 
kita lakukan diantaranya dengan aspek wilayah (Planologis) dan aspek 
manajemen. Pembangunan lingkungan berkelanjutan, dan kembali kepada 
petunjuk Allah SWT dan Rasul-Nya dalam pengelolaan lingkungan hidup. 
Pengelolaan lingkungan di DAS Pangkajene haruslah sesuai dengan 
ketetapan dan porsi ruang di DAS Pangkajene harus sesuai dengan 
perbandingan ruang terbuka dan ruang terbangun. Hal ini untuk menjaga 
license sebagai seorang manusia yang menjaga kawasan serta lingkungan 
tetap teratur sebagaimana Allah telah mengisyaratkan bahwa manusia 
sebagai rahmat pada firman Allah dalam QS. Al-Anbiyya’ 21:107. 
 
 ٓاَمَو  َك ََٰىۡهَسَۡسأ  َهيَِمه ََٰعۡه ن ٗةَمۡحَس َِّلَإٔٓ١  
Terjemahnya:  
Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi semesta alam 




Dari ayat diatas telah menjelaskan bahwa manusia sebagai rahmatan 
lil alamin (kasih bagi alam semesta), maka sudah sewajarnya apabila 
manusia menjadi pelopor bagi pengelolaan lingkungan sebagai manifestasi 
dari rasa kasih bagi alam semesta tersebut. Selain melarang membuat 
kerusakan di muka bumi, manusia juga mempunyai kewajiban untuk 
menjaga lingkungan yang bersih, karena kebersihan merupakan bagian 
hidup masyarakat Islam seperti diutarakan oleh nabi Muhammad SAW. 
Adapun hadist tengtang menjaga kelestarian lingkungan sebagai 
berikut: 
 اْىُمَحِْسا : َّمهسو ًِ يهع ُالله يهص ِالله لْىُسَس َل َاق  ْهَم   ْهَم ْمُكُمَحَْشي
)مهسم ساخبنا ياوس(    ِءامسنا يف         
  Artinya: 
 “Sayangilah yang ada di bumi niscaya semua yang ada di langit 
akan menyayangi kalian” 
Kandungan dari hadist diatas adalah nabi Muhammmad SAW 
melalui Al-Qur’an dan hadist mengajarkan kepada kita untuk 
memperhatikan kelangsungan kehidupan manusia dari ketergantungannya 
kepada lingkungan alam. Nabi Muhammad SAW juga melarang manusia 
untuk membuang air seni ke dalam sumber mata air, jalanan, di tempat 
teduh, dan di dalam liang (tempat hidup) binatang. Larangan tersebut dapat 
diinterpretasikan lebih lanjut sebagai larangan Islam dalam membuang 
sampah atau produk-produk berbahaya ke dalam lingkungan yang 
kemungkinan besar akan merusak atau menurunkan mutu lingkungan 
tersebut.  
Berdasarkan firman Allah tersebut mengindikasikan bahwa perlunya 
masyarakat mengelola lingkungan hidup dengan tidak mengorbankan 




lingkungan hal ini penting sebagai wujud hakikat manusia sebagai rahmat 
yang diberikan rezeki berupa kebesaran alam ini. Perlunya pengelolaan 
lingkungan yang komprehensif yang sesuai syariah islam serta peraturan 
manusia yang berlaku baik arahan penataan ruang maupun perda, yang 
menyeimbangkan antara ruang terbuka hijau dan ruang terbangun. 
Agama Islam menegaskan bahwa setiap individu akan dimintai 
pertanggung jawaban pada hari pembalasan atas segala perilakunya di muka 
bumi, termasuk didalamnya adalah bagaimana individu tersebut berbuat 








Berdasarkan data dan hasil analisis yang dilakukan maka dihasilkan 
kesimpulan berdasarkan tujuan dari penelitian yang dilakunan yaitu sebagai 
berikut: 
1. Berdasarkan tingkat kerentangananya, zona kawasan rawan banjir DAS 
Pangkajene di bagi menjadi 3 zona yaitu: 
a. Zona A (Zona Kerentanan Tinggi/ sangat rentan) 
Zona A merupakan zona yang sangat rentan terhadap banjir seluas 
1836 ha yang meliputi Kelurahan Tekolabbua, Kelurahan Arong Appaka, 
Kelurahan Jagong, Kelurahan Tumampua dan Kelurahan Mappasaile 
tinggi genangan eksisting 35-100 cm. Penyebab utama terjadi banjir 
sebagian besar disebabkan prasarana drainase belum berfungsi secara 
optimal (baik karena kapasitas saluran yang tidak memadai, tingginya 
sedimentasi akibat pembuangan sampah, serta belum terdapat saluran 
drainase) dan kurangnya daerah resapan air, serta daerah rendah, rawa 
yang ditumbuhi semak belukat, daerah sawah, tambak dan seringnya 
meluap sungai Pangkajene. Sehingga jika terjadi luapan akan 
menyebabkan banjir/genangan. Selain faktor tersebut, buruknya drainase 
juga menjadi penyebab banjir di daerah ini. 
b. Zona B (Zona Kerentanan Sedang) 
Luas zona B yaitu 542 ha yang berada di Kawasan Kelurahan 





eksisting ± 30-50 cm. Penyebab utama terjadi banjir adalah Tingginya 
sedimentasi. Sehingga air meluap dan banjir menggenangi daerah 
sekitarnya, dan Meluapnya sungai Pangkajene dan terdapat saluran 
drainase yang terputus (tidak ada saluran lanjutan yang mendukung). 
c. Zona C (Zona Kerentanan Rendah) 
Untuk daerah rawan banjir lokasi penelitian terdapat di Kelurahan 
Pabbundukan, Kelurahan Padoangdoangan, Kelurahan Jagong, Kelurahan 
Tumampua dan Kelurahan Mappasaile dengan luasan 465 ha yang 
termasuk dalam zona c, Tinggi genangan eksisting pada kawasan ini yaitu  
10-30 cm. Saluran drainase tertutup tumbuhan yang menghambat aliran air 
di drainase, daerah dataran yang agak tinggi. Pada zona ini memiliki 
tingkat kerentanan banjir yang rendah dikarenakan tingkat kepadatan 
bangunan dibandingkan dengan zona lainnya serta memiliki sistem 
drainase yang baik. 
 
2. Pola Pengelolaan Kawasan Rawan Banjir Berdasarkan Zonasi DAS 
Pangkajene dengan pola aspek manajemen dan aspek teknis pada lokasi 
penelitian yaitu rekayasa non-struktural (upaya pengelolaan daerah pengaliran 
sungai) dan rekayasa structural (upaya pengelolaan ruang secara structural/ 








Tabel 5.1 Upaya Pengelolaan Daerah Kawasan Rawan  
Banjir DAS Pangkajene 







1. Pembuatan Terasering 
2. Penghijauan Dengan Tanaman Keras 
3. Pembuatan Saluran-Saluran Tanah 
4. Pengerukan Sedimentasi 1. Tekolabbua 






5. Penurunan Elevasi Muka Air Banjir 
Dengan Perbaikan Alur Sungai, 
Normalisasi Saluran. 
6. Pencegahan Luapan Air Sungai Dengan 
Periode Ulang 








1. Pembuatan Saluran-Saluran Tanah 






3. Penurunan Elevasi Muka Air Banjir 
Dengan Perbaikan Alur Sungai, 
Normalisasi Saluran. 







1. Pembuatan Terasering 
2. Penghijauan Dengan Tanaman Keras 
3. Pembuatan Saluran-Saluran Tanah 








6. Penurunan Elevasi Muka Air Banjir 
Dengan Perbaikan Alur Sungai, 
Normalisasi Saluran. 
7. Pencegahan Luapan Air Sungai Dengan 
Periode Ulang 
8. Perbaikan Alur Sungai Dan Normalisasi 
Saluran 
















1. Diharapkan hasil penelitian menjadi dasar dari Pemerintah untuk mampu 
menetapkan hasil rencana dan memberikan informasi mengenai bencana 
banjir di lokasi penelitian dalam mengambil kebijakan arahan pola 
pengelolaan kawasan rawan banjir di DAS Pangkajene. 
2. Pemerintah memberikan sosialisasi kepada masyarakat agar tidak membuang 
sampah di drainase sebagai upaya peningkatan kesadaran lingkungan. 
3. Pemerintah di harapkan lebih optimal dalam pengelolaan DAS Pangkajene 
karna selama ini belum maksimal, maka dari itu perlu ada upaya pengelolaan.  
4. Sebagai bahan referensi bagi peneliti yang akan melakukang penelitian 
serupa, masukan bagi peneliti selanjutnya, karena dalam penelitian banyak 
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